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ABSTRAK 

 

Berdasarkan hasil pra survey yang telah dilakukan peneliti 

lakukan menunjukkan masih banyak pegawai yang melakukan 

pekerjaan kurang optimal, masih ada saja pegawai yang telat datang 

dan tidak memakai atribut yang lengkap, pegawai tidak memiliki etos 

kerja yang baik, ada beberapa pegawai yang merasa jika lingkungan 

kerjanya kurang nyaman, seperti penataan ruang kerja yang tidak 

sesuai, temperatur suhu ruang kurang sesuai, tidak adanya tempat 

ibadah, hal hal tersebut dapat menurunkan produktivitas kerja 

pegawai. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian 

akan dilakukan pada pegawai Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman 

Pangan Dan Hortikultura Provinsi Lampung yang berjumlah 109 

responden. Penarikan sampel di dalam penelitian ini menggunakan 

non-probability sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

menyebarkan kuesioner secara langsung. Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah menggunakan software SPSS 

versi 20 dalam pengolahan data.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa hipotesis didukung yaitu 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja (X1) 

terhadap produktivitas kerja (Y), terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara etos kerja (X2) terhadap produktivitas kerja (Y), 

terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja (X3) 

terhadap produktivitas kerja (Y), disiplin kerja (X1), etos kerja (X2) 

dan lingkungan kerja (X3) memiliki pengaruh secara bersama-sama 

signifikan terhadap produktivitas kerja (Y) pegawai pegawai Dinas 

Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan Dan Hortikultura Provinsi 

Lampung. Kelima, dalam perspektif etika bisnis Islam produktivitas 

kerja pegawai Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan Dan 

Hortikultura Provinsi Lampung sudah menjalankan pekerjaan sesuai 

dengan syariat Islam melalui bersikap adil atas pemberian imbalan, 

tidak membeda-bedakan pegawai lainnya. 

  

Kata kunci: Disiplin Kerja, Etos Kerja, Lingkungan Kerja, dan 

Produktivitas Kerja.  
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ABSTRACT 

 

Based on the results of the pre-survey conducted by 

researchers, it shows that there are still many employees who do less 

than optimal work, there are still employees who arrive late and do 

not wear complete attributes, employees do not have a good work 

ethic, there are several employees who feel that the work environment 

is lacking. comfortable, such as inappropriate work space 

arrangement, inappropriate room temperature, lack of a place of 

worship, these things can reduce employee work productivity. 

This study uses a quantitative approach. The research will be 

conducted on employees of the Food Security, Food Crops and 

Horticulture Department of Lampung Province, totaling 109 

respondents. Sampling in this study used non-probability sampling. 

Data collection was carried out by distributing questionnaires 

directly. The data analysis method used in this research is using SPSS 

version 20 software in data processing. 

The results of the research show that the supported hypothesis 

is that there is a positive and significant influence between work 

discipline (X1) on work productivity (Y), there is a positive and 

significant influence between work ethic (X2) on work productivity 

(Y), there is a positive and significant influence on the work 

environment (X3) on work productivity (Y), work discipline (X1), work 

ethic (X2) and work environment (X3) have an equally significant 

influence on work productivity (Y) of employees of the Department of 

Food Security, Food Crops and Horticulture Lampung province. 

Fifth, from the perspective of Islamic business ethics, the work 

productivity of the employees of the Food Security, Food Crops and 

Horticulture Department of Lampung Province has carried out their 

work in accordance with Islamic law through fair thinking in 

providing imbalances, not discriminating against other employees. 

 

Keywords: Work Discipline, Work Ethic, Work Environment, and 

Employee Productivity. 
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MOTTO 

 

ۡ ٍ ُۡۡيَ ييََُِّّ ۡفهََُحُ  ٍٞ يِ ۡيُؤ  َٕ ُْ َٔ ۡ َٰٗ ۡأَُثَ  ٔ ٍۡرَكَشٍۡأَ هحِٗبۡيِّ مَۡصََٰ ًِ ۡۡۥعَ
ٗۖ
ةٗۡطيَِّبتَٗ َٰٕ حَيَ

ۡۡ ٌَ هُٕ ًَ ۡيَبۡكَبَُٕاْۡيعَ  ٍِ سَ شَْىُۡبأِحَ  ۡأجَ  ىُ  ضِيََُّٓ نَُجَ  َٔ٧٩ۡ

“Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun 

perempuan, sedangkan dia seorang mukmin, sungguh, Kami pasti 

akan berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan  

Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik  

daripada apa yang selalu mereka kerjakan”. 

(Q.S. An-Nahl:97) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini, dan 

untuk menghindari kesalahpahaman, maka penulis merasa perlu 

untuk menejelaskan beberapa kata yang menjadi judul skripsi ini. 

Adapun judul skripsi yang dimaksudkan adalah ―Pengaruh 

Disiplin Kerja, Etos Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Produktivitas Kerja Pegawai Dalam Perspektif Etika Bisnis 

Islam (Studi Pada Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Provinsi Lampung).‖ Adapun uraian 

pengertian beberapa istilah yang terdapat dalam judul proposal 

ini yaitu, sebagai berikut:   

1. Pengaruh 

Pengaruh adalah daya yang ada atau yang timbul dari 

sesuatu (orang, benda, dan sebagainya) yang berkuasa atau 

yang berkekuatan (gaib dan sebagainya).
1
 

 

2. Disiplin Kerja 

Disiplin kerja adalah pemberlakuan peraturan dan tata 

tertib kerja dengan menanamkan etika dan norma kerja, 

sehingga tercipta suasana kerja yang tertib, tenang, aman, dan 

menyenangkan.
2
 

 

3. Etos Kerja 

Etos kerja adalah sebuah watak atau karakter yang 

menggambarkan keseluruhan diri seseorang, seperti sikap, 

kepribadian, akhlak, perilaku dan etika seseorang dalam 

menjalani pekerjaan.
3
 

                                                             
1 E. R. (Eribka) David, M. (Mariam) Sondakh, and S. (Stefi) Harilama, 

―Pengaruh Konten Vlog Dalam Youtube Terhadap Pembentukan Sikap Mahasiswa 
Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial Dan Politik Universitas Sam Ratulangi,‖ Acta 

Diurna 6, no. 1 (2017): 93363. 5. 
2 Sindu Mulianto, Panduan Lengkap Supervisi Perspektif Syariah 

(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2006). 171. 
3 Eko Jalu Santoso, Good Ethos: 7 Etos Kerja Terbaik Dan Mulia 

(Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2014). 6. 
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4. Lingkungan Kerja   

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di 

sekitar pegawai yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 

melakukan pekerjaan.
4
 

 

5. Produktivitas Kerja 

Produktivitas kerja adalah kemampuan seseorang atau 

sekelompok orang untuk menghasilkan suatu produk, baik 

berupa barang maupun jasa yang secara kualitatif atau 

kuantitatif semakin bertambah dari waktu ke waktu.
5
  

 

6. Etika Bisnis Islam 

Etika bisnis dalam Islam adalah aktivitas bisnis yang 

berbasis kepada aturan-aturan ilahiah dan bertujuan untuk 

selalu mengingat Allah dalam rangka beribadah dan 

menghasilkanmaslahat tidak hanya untuk diri sendiri maupun 

orang lain, serta terjauhkan dari berbagai tindakan-tindakan 

yang merugikan orang lain.
6
 

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat dipahami 

bahwa judul yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

menganalisis pengaruh dari disiplin kerja, etos kerja dan 

lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja pegawai Dinas 

Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan Dan Hortikultura Provinsi 

Lampung. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Memasuki era globalisasi, sebuah organisasi dituntut 

untuk memiliki suatu keunggulan bersaing sekaligus guna 

memenangkan persaingan yang terjadi secara global, sehingga 

setiap anggota organisasi harus memberikan kontribusi yang 

                                                             
4 Saiful Bahri, Pengaruh Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Budaya 

Organisasi Dan Motivasi Terhadap Kepuasan Kerja (Surabaya: CV. Jakad Publishing 

Surabaya, 2018). 40. 
5 Eni Mahawati, dkk, Analisis Beban Kerja Dan Produktvitas Kerja, 

(Medan: Yayasan Kita Menulis, 2021). 12. 
6 Havis Aravik H. Fakhry Zamzam, Etika Bisnis Islam Seni Berbisnis 

Keberkahan (Yogyakarta: Deepublish, 2020). 16. 
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terbaik dalam mendukung pelaksanaan strategi organisasi guna 

mencapai tujuan organisasi.
7
 

Produktivitas tenaga kerja memiliki implikasi penting 

bagi gaya hidup dan semangat seluruh pegawai. Pegawai terus 

berusaha untuk meningkatkan kualitas hidup mereka. Keadaan 

hari ini harus lebih baik dari kemarin, kualitas hidup hari esok 

harus lebih baik dari hari ini, dan produktivitas perlu ditingkatkan 

dalam melakukan pekerjaan yang ditugaskan.
8
 Berbagai tujuan 

yang ingin dicapai Kantor Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman 

Pangan Dan Hortikultura adalah meningkatkan produksi dan daya 

saing produk pertanian serta kesejahteraaan petani.
9
 Pengertian 

disiplin adalah salah satu metode untuk memelihara keteraturan. 

Tujuan utama disiplin adalah untuk meningkatkan efisiensi 

semaksimal mungkin dengan cara mencegah pemborosan waktu 

dan energi.
10

 

Berdasarkan hasil pra survey yang telah dilakukan 

peneliti lakukan menunjukkan masih banyak pegawai yang 

melakukan pekerjaan kurang optimal, dan masih banyak pegawai 

yang tidak mempunyai skill atau gaptek dalam pengoperasian 

komputer, kurangnya hubungan kerja dan kurangnya pengawasan 

oleh atasan membuat menurunnya produktivitas kerja. Masih ada 

saja pegawai yang telat datang dan tidak memakai atribut yang 

lengkap. Selain itu pegawai tidak memiliki etos kerja yang baik, 

tidak disiplin dalam melakukan pekerjaan, menyelesaikan tugas 

tidak tepat waktu dan kurangnya motivasi kerja dan yang terakhir 

ialah ada beberapa pegawai yang merasa jika lingkungan 

kerjanya kurang nyaman, seperti penataan ruang kerja yang tidak 

sesuai, temperatur suhu ruang kurang sesuai, tidak adanya tempat 

ibadah, hal hal tersebut dapat menurunkan produktivitas kerja 

pegawai. Berikut adalah gambar diagram ketidakdisiplinan 

                                                             
7 Wahyu Maulid Adha and Arifhan Ady, ―Peran Msdm Sebagai Strategi 

Keunggulan Bersaing Di Era Kompetisi Global Pada Dinas Pertanian Dan Peternakan 

Kab. Majene,‖ MANDAR: Management Development and Applied Research Journal 

3, no. 1 (2020): 33–41. 
8 Ibid. 34. 
9 Ibid. 1096. 
10 Ibid. 1097. 
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pegawai Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Provinsi Lampung: 

 
Gambar 1 

Daftar Ketidakdisiplinan Pegawai Dinas Ketahanan Pangan,  

Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Lampung 

Sumber: Pimpinan Pegawai Dinas Ketahanan Pangan,  

Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Lampung, 2023 

Grafik di atas menunjukkan bahwa pegawai yang tidak 

disiplin mengalami fluktuatif yang dapat dilihat tingkat absensi 

pegawai dalam 3 tahun terakhir, hal ini disebabkan kurangnya 

rada kedisiplinan pegawai, etos kerja dan faktor lingkungan kerja 

terhadap produktivitas kerja pegawai sehingga pegawai kurang 

melaksanakan disiplin yang telah ditentukan. 

Dalam ajaran Islam, manusia juga harus memiliki rasa 

keimanan yang kuat agar segala sesuatunya dilakukan dengan 

jujur dan ikhlas. Islam sebagai ajaran Allah SWT yang sempurna 

dan lengkap terdiri dari beberapa hal, aspek yang berkaitan 

dengan hidup dan kehidupan manusia, antara lain: aspek 

perubahan.
11

 Menurut penjelasan isi Al-Qur'an, Surat Ar-Ra'd 

ayat 11 mengatakan:ۡ 

ۡخَهۡ ۡۥنَُّۡ  ٍ يِ َٔ ۡ ِّ ۡيذََي  ٍِ ۡبيَ  ٍۢ ۡيِّ تٞ ِّۡيُعَقِّبََٰ فظَََُُّٕۡۡۦفِ ۡۡۥيحَ  شِ ۡأيَ   ٍ ِهۡٱيِ ۡۡللَّ ٌَّ َۡٱإِ لََۡۡللَّ

ۡ ۡأسََادَ إِرَآ َٔ ۡ ه ى  ِٓ ۡبأََِفسُِ ۡيَب ۡيغَُيِّشُٔاْ َٰٗ ۡحَتَّ وٍ  ٕ ۡبقَِ ۡيَب ُۡٱيغَُيِّشُ ۡفلَََۡۡللَّ ءٗا ٕٓ ۡسُ وٖ  ٕ بقَِ

ۡنَُّۡ ٍۡۡ ۥۡيَشَدَّ يَبۡنَٓىُۡيِّ َِّٔۡ الٍۡۡۡۦدَُِٔ َٔ ۡٔٔيٍِۡ

                                                             
11 Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah Sebuah Kajian 

Histories Dan Kontemporer, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008). 67. 
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Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu 

menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka 

menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan 

mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah 

keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki 

keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat 

menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia. 

(Q.S Ar-Rad:11). 

Secara umum etos kerja merupakan semua kebiasaan 

baik meliputi disiplin, jujur, tanggung jawab, tekun, sabar yang 

berdasar pada etika yang harus dilakukan di tempat kerja.
12

 

Semakin tinggi etos kerja maka semakin tinggi juga produktivitas 

yang mempengaruhi terciptanya kedisiplinan, sikap mental yang 

kuat, ambisi dan orientasi progresif dalam bekerja, sehingga 

mempengaruhi produktivitas kerja.
13

  

Untuk mendapatkan data etos kerja yang lainnya penulis 

melakukan wawancara dengan bapak Subektian selaku kepala 

sub koordinator keuangan dan aset. Dari hasil wawancara 

tersebut menyebutkan bahwa saat melakukan pemantauan secara 

diam-diam cukup banyak didapati pegawai yang tidak bekerja 

saat jam kerja berlangsung, tentu ini termasuk kurangnya etos 

kerja pegawai karena tidak adanya semangat kerja dari pegawai 

itu sendiri. Hasil wawancara dengan bapak Subektian juga 

menyebutkan sebagian pegawai ada yang tidak dapat 

menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat waktu, padahal 

pekerjaan tersebut tidaklah terlalu sulit, dengan demikian 

koordinator lapangan menyimpulkan bahwa etika saat bekerja 

pegawai tersebut sangatlah kurang. Hasil wawancara ini 

membuktikan adanya penyimpangan etos kerja bertolak dari 

deskripsi asal usul kata dan definisi, jelas terlihat bahwa etos 

nyata di dalam pengertiannya, etika menjadi bagian dari alasan 

                                                             
12 Abdul Rachman Saleh and Hardi Utomo, ―Pengaruh Disiplin Kerja, 

Motivasi Kerja, Etos Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 

Pegawai Bagian Produksi Di Pt. Inko Java Semarang‖, Vol. 11 No. 1 (2018), p. 28–

50, https://doi.org/10.52353/ama.v11i1.160.:33 
13 N Hamid et al., ―Etos Kerja Dan Pengembangan Karir Terhadap 

Komitmen Organisasi Pegawai Pada Hotel Claro Kota Kendari‖, Vol. 1 No. 1 (2021), 

p. 200–215,.: 202 
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atau dasar berpikir, bersikap, dan bertindak (etos). Dari ungkapan 

tersebut maka pegawai yang tidak menyelesaikan pekerjaan tepat 

waktu disimpulkan memiliki dasar berpikir yang tidak baik, dan 

kurangnya bertindak dalam menyelesaikan pekerjaannya.
14

 

Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada 

disekitar pegawai yang dapat memengaruhi diri pegawai dalam 

menjalankan suatu pekerjaan yang dibebankan oleh perusahaan. 

Secara umum pengertian lingkungan kerja merupakan kondisi 

dan suasana dimana para pegawai tersebut melaksanakan tugas 

serta pekerjaannya dengan maksimal. Lingkungan kerja 

merupakan salah satu faktor yang menentukan produktivitas 

pegawai. Produktivitas pegawai merupakan salah satu kunci 

sukses perusahan untuk mencapai kesuksesan. Maka dari itu 

setiap perusahaan harus memiliki lingkungan kerja yang sesuai 

bagi kelangsungan kerja pegawai dan meningkatkan 

produktivitas pegawai.
15

  

Berdasarkan pra survey yang dilakukan di Dinas 

Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi 

Lampung, produktivitas pegawai pada kondisi belum optimal 

dilihat dari tingkat absensi pegawai yang tergolong tinggi. 

Tingkat absensi pegawai tinggi karena pegawai sering tidak 

masuk kerja karena sakit namun tidak membawa surat keterangan 

dokter, terdapat pegawai yang kurang disiplin mentaati peraturan 

yang ditetapkan seperti sering terlambat saat datang ke tempat 

kerja dan pulang lebih awal. Selain itu, kurangnya koordinasi dan 

dukungan antara sesama pegawai. Adapun fasilitas yang 

disediakan di Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Provinsi Lampung yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1 

Fasilitas Lingkungan Kerja Dinas Ketahanan Pangan,  

Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Lampung 

No. Fasilitas Jumlah 

                                                             
14 Wawancara, Subektian, pada tanggal, 18 Juli 2024, Pkl. 15.00 WIB 
15 Alfan Madjidu, Idrus Usu, and Yakup Yakup, ―Analisis Lingkungan 

Kerja, Budaya Organisasi Dan Semangat Kerja Dan Pengaruhnya Terhadap 
Produktivitas Kerja Pegawai,‖ Jesya (Jurnal Ekonomi & Ekonomi Syariah) 5, no. 1 

(2022): 444–62, https://doi.org/10.36778/jesya.v5i1.598.lis 
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1. AC 10 

2. Lampu Penerangan 7 

3. Toilet/WC 2 

4. Komputer 14 

5. Meja 30 

6.  CCTV 5 

Sumber Data: Pimpinan Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Provinsi Lampung, 2023 

Berdasarkan tabel di atas, fasilitas lingkungan kerja 

kurang memadai. Selain fasilitas yang kurang serta kondisi udara, 

penerangan dan pewarnaan di dalam ruangan juga dalam kondisi 

yang kurang baik. Selain itu terdapat beberapa pegawai yang 

kurang berminat untuk mengikuti studi lanjut yang bermanfaat 

secara khusus (dalam diri) untuk mengevaluasi diri dalam bekerja 

guna mencapai kinerja yang maksimal. 

Terjadi perbedaan penelitian terdahulu (gap teoritis) 

mengenai disiplin kerja, etos kerja dan lingkungan kerja terhadap 

produktivitas kerja pegawai. Penelitian yang dilakukan oleh 

Kuswibowo
16

, Widhayani, Syahputra dan Dewi
17

 menunjukkan 

bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja 

pegawai. Namun hal ini berbanding terbalik dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Saleh dan Utomo menyatakan bahwa 

disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja 

pegawai.
18

 Penelitian yang dilakukan oleh Palendeng menyatakan 

bahwa etos kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja 

pada pengrajin rumah panggung di Kelurahan Woloan 

                                                             
16 Christian Kuswibowo, ―Pengaruh Motivasi Kerja Dan Disiplin Kerja 

Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan,‖ Jurnal Prosiding Simposium Nasional 

Multidisiplin 2, no. 1 (2020): 43–49. 
17 Lulut Widhayani, Erwin Syahputra, and Anita Sumelvia Dewi, 

―Pengaruh Kompensasi Finansial Dan Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 
Karyawan Di Pt Intisumber Hasil Sempurna (Ihs) Kediri,‖ Jurnal Mahasiswa: Jurnal 

Ilmiah Penalaran Dan Penelitian Mahasiswa 4, no. 3 (2022): 19–35, 

https://doi.org/10.51903/jurnalmahasiswa.v4i3.388. 
18 Saleh and Utomo, ―Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Etos Kerja 

Dan Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Produksi Di 

Pt. Inko Java Semarang.‖ 
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Kecamatan Tomohon Barat.
19

 Hal yang berlawanan justru 

diungkapkan oleh Lengkong, etos kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai  pada Badan 

Pertanahan Nasional Kota Manado, sebaiknya instansi terus 

meperhatikan faktor-faktor etos kerja.
20

 Menurut Astuti, 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas pegawai BUMDes Makmur Adil Sejahtera (M.A.S) 

Banyumas.
21

 Hal yang berlawanan diungkapkan oleh Rampisela 

dan Lumintang. Lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas pegawai PT Dayana Cipta. Hal ini 

dikarenakan lingkungan kerja PT Dayana Cipta Manado saat ini 

cenderung tidak mempengaruhi pegawai untuk meningkatkan 

produktivitas kerja.
22

 Penelitian Ariani, Saputri dan Suhendar 

menyarankan untuk meneliti dengan objek yang berbeda yang 

belum diteliti oleh peneliti sebelumnya untuk mendapatkan 

fenomena baru.
23

 Penelitian yang dilakukan oleh Winarsih 

menyarankan untuk menambahkan variabel lain yang akan diteliti 

yang dapat mempengaruhi produktivitas pegawai.
24

 Maka dari 

itu, peneliti menambahkan variabel lingkungan kerja di dalam 

penelitian ini.  

                                                             
19 Jones X. Pontoh Octaviana Palendeng, Bertha I. Mundung, ―Pengaruh 

Etos Kerja Dan Budaya Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pada Pengrajin Rumah 

Panggung Di Kelurahan Woloan Kecamatan Tomohon Barat,‖ Manajemen & 
Kewirausahaan 3, no. 1 (2022): 1–13. :10 

20 Novfarly & Adolfina & Yantje Uhing Leonerd Lengkong, ―Pengaruh 

Etos Kerja Lingkungan Kerja Dan Budaya Organisasi Terhadap Produktivitas Kerja 

Pegawai Badan Pertanahan Nasional Manado,‖ Jurnal EMBA: Jurnal Riset Ekonomi, 
Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi 8, no. 1 (2020): 52–61. :59 

21 Ria Wahyuning Astuti, ―Pengaruh Pendidikan, Keterampilan Kerja Dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai‖, Vol. 10 No. 1 (2020), p. 

24–29,. :28 
22 V A J Rampisela et al., ―Pengaruh Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja 

Dan Upah Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Pt Dayana Cipta‖, Vol. 8 No. 1 

(2020), p. 302–311,.: 309 
23 Desi Ariani, Ika Puji Saputri, and Indri Astiana Suhendar, ―Pengaruh 

Disiplin Kerja, Iklim Organisasi Dan Komitmen Organisasi Terhadap Produktivitas 

Kerja Guru,‖ Jurnal Ilmu Manajemen Terapan 1, no. 3 (2020): 268–79, 

https://doi.org/10.31933/jimt.v1i3.110. :277 
24 Wiwin Winarsih et al., ―Pengaruh Disiplin Kerja Dan Motivasi Kerja 

Terhadap Produktivitas Pegawai Pada Pt.Awfa Smart Media Palembang‖, Vol. 3 No. 

2 (2020), p. 34, https://doi.org/10.51877/jiar.v3i2.151. :49 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Disiplin 

Kerja, Etos Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Produktivitas Kerja Pegawai Dalam Perspektif Etika Bisnis 

Islam (Studi Pada Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman 

Pangan dan Hortikultura Provinsi Lampung)". 

 

C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

1. Menurut pra survey yang telah dilakukan terdapat banyak 

pegawai yang gaptek dan tidak mempunyai skill dalam 

bidangnya, kurangnya hubungan antar sesama pegawai dan 

kurangnya pengawasan kerja oleh atasan. 

2. Menurut pra survey yang telah dilakukan terdapat kurangnya 

kesadaran beberapa pegawai pada Dinas Ketahanan Pangan, 

Tanaman Pangan Dan Hortikultura Provinsi Lampung 

tentang pentingnya disiplin kerja pegawai, dikarenakan 

masih adanya pegawai yang datang terlambat masuk kantor 

dan menyalahgunakan sistem absensi terbaru. 

3. Menurut pra survey yang telah dilakukan etos kerja yang 

dimiliki pegawai belum tumbuh dari kesadaran diri pegawai 

itu sendiri karena masih terdapat pegawai tidak disiplin 

dalam melakukan pekerjaan, menyelesaikan tugas tidak tepat 

waktu dan kurangnya motivasi kerja. 

4. Menurut pra survey yang telah dilakukan kurangnya 

kenyamanan dalam lingkungan kerja terutama pada tata 

letak ruang kerja pegawai, seperti penataan inventaris kerja 

yang tidak tepat peletakannya dan temperatur AC diruang 

kerja kurang sesuai, tidak adanya tempat ibadah, hal-hal 

tersebut dapat menurunkan produkivitas kerja pegawai. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat 

dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap produktivitas 

kerja pegawai pada Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman 

Pangan Dan Hortikultura Provinsi Lampung? 

2. Apakah etos kerja berpengaruh terhadap produktivitas 

kerja pegawai pada pada Dinas Ketahanan Pangan, 

Tanaman Pangan Dan Hortikultura Provinsi Lampung? 

3. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja pegawai pada Dinas Ketahanan 

Pangan, Tanaman Pangan Dan Hortikultura Provinsi 

Lampung? 

4. Apakah disiplin kerja, etos kerja dan lingkungan kerja 

berpengaruh secara simultan terhadap produktivitas kerja 

pegawai Pada Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan 

Dan Hortikultura Provinsi Lampung? 

5. Bagaimana disiplin kerja, etos kerja, lingkungan kerja 

serta produktivitas kerja dalam pandangan etika bisnis 

Islam pada Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan 

Dan Hortikultura Provinsi Lampung?  

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap 

produktivitas kerja pegawai pada Dinas Ketahanan 

Pangan, Tanaman Pangan Dan Hortikultura Provinsi 

Lampung. 

2. Untuk mengetahui pengaruh etos kerja terhadap 

produktivitas kerja pegawai pada Dinas Ketahanan 

Pangan, Tanaman Pangan Dan Hortikultura Provinsi 

Lampung. 

3. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap 

produktivitas kerja pegawai pada Dinas Ketahanan 
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Pangan, Tanaman Pangan Dan Hortikultura Provinsi 

Lampung. 

4. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja, etos kerja dan 

lingkungan kerja secara simultan terhadap produktivitas 

kerja pegawai Pada Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman 

Pangan Dan Hortikultura Provinsi Lampung. 

5. Untuk menjelaskan bagaimana disiplin kerja, etos kerja, 

lingkungan kerja serta produktivitas kerja dalam 

pandangan etika bisnis Islam pada Dinas Ketahanan 

Pangan, Tanaman Pangan Dan Hortikultura Provinsi 

Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat mencapai beberapa manfaat 

diantaranya untuk: 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi bagi ilmu pengetahuan, wawasan dan 

pengalaman peneliti dibidang pengelolaan sumber daya 

manusia terutaman mengenai pengaruh disiplin kerja, etos 

kerja dan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja 

pegawai. 

 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Perusahaan atau Instansi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan masukan dan referensi bagi 

perusahaan atau instansi untuk mengambil kebijakan 

atau yang dipandang perlu dalam suatu usaha 

meningkatkan produktivitas kerja pegawai. 

b. Bagi Pegawai 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan masukan bagi pegawai untuk meningkatan 

produktivitas kerja dan motivasi bagi pegawai untuk 

selalu meningkatkan kemampuan kerja dan prestasi 

kerja guna meningkatkan kesejahteraan hidup melalui 

upah yang diterima. 
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c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi, wawasan, dan pengalaman secara langsung 

dalam menghadapi permasalahan yang ada dalam 

dunia kerja serta dapat digunakan untuk latihan 

menerapkan antara teori yang didapat dari bangku 

kuliah dengan dunia kerja atau kenyataan.  

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Untuk mendukung terhadap permasalahan pada bahasan 

yang akan diteliti, maka peneliti berusaha memberikan beberapa 

kajian atas penelitian terdahulu yang relevan dengan bahasan 

penelitian sebagai bentuk tabel berikut: 

Tabel 2 

Penelitian Terdahulu 

No. Nama Penulis 

(Tahun) 

Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Elisa Nurisa 

Sumajow, 

Bernhard 

Tewal, Genita 

G Lumintang 

(2018) 

Pengaruh 

Karakteristik 

Pekerjaan, 

Lingkungan 

Kerja Dan 

Disiplin Kerja 

Terhadap 

Produktivitas 

Kerja Pegawai 

Pada Dinas 

Pendidikan 

Daerah Provinsi 

Sulawesi Utara 

Kuantitatif Karakteristik 

pekerjaan, 

lingkungan kerja dan 

disiplin kerja 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

produktivitas kerja 

pegawai pada Dinas 

Pendidikan Daerah 

Provinsi Sulawesi 

Utara, baik secara 

parsial maupun 

simultan.
25

 

  

                                                             
25 Elisa Nurisa Sumajow, Bernhard Tewal, and Genita G Lumintang, 

―Pengaruh Karakteristik Pekerjaan, Lingkungan Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap 

Produktivitas Kerja Pegawai Pada Dinas Pendidikan Daerah Provinsi Sulawesi 
Utara,‖ Jurnal EMBA: Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi 6, 

no. 4 (2018): 3513–22. 3520. 
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2. Abdul 

Rachman 

Saleh, Hardi 

Utomo (2018) 

Pengaruh 

Disiplin Kerja, 

Motivasi Kerja, 

Etos Kerja Dan 

Lingkungan 

Kerja Terhadap 

Produktivitas 

Kerja Pegawai 

Bagian Produksi 

Di PT. Inko Java 

Semarang 

Kuantitatif Variabel disiplin 

kerja mempunyai 

hasil positif namun 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

produktivitas kerja, 

variabel motivasi 

kerja ada pengaruh 

signifikan terhadap 

produktivitas kerja, 

variabel etos kerja 

mempunyai hasil 

positif namun tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

produktivitas kerja, 

dan variabel 

lingkungan kerja 

mempunyai hasil 

negatif dan tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

produktivitas kerja.
26

 

3. Yulia Andini, 

Yusniar Lubis, 

Rahma Sari 

Siregar (2019) 

Pengaruh Displin 

Kerja Terhadap 

Produktivitas 

Kerja Pegawai 

PT Perkebunan 

Nusantara IV 

(Persero) Unit 

Usaha Pabatu 

Kuantitatif Variabel displin kerja 

berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja 

pegawai pada PT. 

Perkebunan 

Nusantara IV Unit 

Usaha Pabatu.
27

 

                                                             
26 Saleh and Utomo, ―Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Etos Kerja 

Dan Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Produksi Di 

Pt. Inko Java Semarang.‖ 
27 Yulia Andini et al., ―Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas 

Kerja Pegawai Pt Perkebunan Nusantara Iv (Persero) Unit Usaha Pabatu‖, Vol. 1 No. 

2 (2019), p. 14, https://doi.org/10.31289/agr.v1i2.2874. 
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4. Darmadi 

(2020) 

Pengaruh 

Lingkungan 

Kerja Dan 

Disiplin Kerja 

Terhadap 

Produktivitas 

Pegawai Pada 

Indomaret 

Cabang Kelapa 

Dua Gading 

Serpong 

Kabupaten 

Tangerang  

Kuantitatif Lingkungan kerja 

memiliki pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap 

produktivitas 

pegawai, disiplin 

kerja parsial memiliki 

dampak positif dan 

signifikan terhadap 

produktivitas 

pegawai.
28

 

5. Nuerlela Wati, 

Putra Adi 

Pradana dan 

Vicky F. 

Sanjaya (2021) 

Pengaruh Etos 

Kerja Terhadap 

Produktivitas 

Kinerja 

Karyawan 

Kuantitatif Hasil penelitian 

menyatakan bahwa 

variabel pendapatan, 

dan etos kerja 

berpengaruh positif 

terhadap 

produktivitas kinerja 

karyawan pada masa 

pandemi.
29

 

Sumber Data: Data diolah peneliti, 2023 

Berdasarkan tabel tersebut, perbedaan antara penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu: 

1. Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu dengan 

judul ―Pengaruh Karakteristik Pekerjaan, Lingkungan Kerja 

Dan Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai 

Pada Dinas Pendidikan Daerah Provinsi Sulawesi Utara‖ 

karya Elisa Nurisa Sumajow, Bernhard Tewal, Genita G 

                                                             
28 Darmadi, ―Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap 

Produktivitas Pegawai Pada Indomaret Cabang Kelapa Dua Gading Serpong 
Kabupaten Tangerang‖, Vol. 3 No. 3 (2020), p. 240–247, 

https://doi.org/10.32493/frkm.v3i3.5140. 
29 Nuerlela Wati, Putra Adi Pradana, and Vicky F. Sanjaya, ―Pengaruh 

Displin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai PT Perkebunan Nusantara IV 
(Persero) Unit Usaha Pabatu,‖ Journal of Global Business and Management Review 3, 

no. 2 (2021): 51–60, https://journal.uib.ac.id/index.php/jgbmr/. 
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Lumintang tahun 2018. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian penulis yaitu berbeda objek penelitian, teori, jumlah 

sampel dan teknik analisis yang digunakan. Pada penelitian ini 

tidak menggunakan variabel karakteristik pekerjaan dan 

menambah etos sebagai variabel X2. 

2. Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu dengan 

judul ―Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Etos Kerja 

Dan Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai 

Bagian Produksi Di PT. Inko Java Semarang‖ karya Abdul 

Rachman Saleh, Hardi Utomo tahun 2018. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu berbeda objek 

penelitian, teori, jumlah sampel dan teknik analisis yang 

digunakan. Pada penelitian ini tidak menggunakan variabel 

motivasi kerja. 

3. Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu dengan 

judul ―Pengaruh Displin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 

Pegawai PT Perkebunan Nusantara IV (Persero) Unit Usaha 

Pabatu‖ karya Yulia Andini, Yusniar Lubis, Rahma Sari 

Siregar tahun 2019. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian penulis yaitu berbeda objek penelitian, teori, jumlah 

sampel dan teknik analisis yang digunakan. Pada penelitian ini 

tidak menggunakan variabel, menambah sebagai variabel X1 

dan menambah sebagai variabel X2. 

4. Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu dengan 

judul ―Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Disiplin Kerja 

Terhadap Produktivitas Pegawai Pada Indomaret Cabang 

Kelapa Dua Gading Serpong Kabupaten Tangerang‖ karya 

Darmadi tahun 2020. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian penulis yaitu berbeda objek penelitian, teori, jumlah 

sampel dan teknik analisis yang digunakan. Pada penelitian ini 

menambah etos kerja sebagai variabel X2. 

5. Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu dengan 

judul ―Pengaruh Etos Kerja Terhadap Produktivitas Kinerja 

Karyawan‖ karya Nuerlela Wati, Putra Adi Pradana dan 

Vicky F Sanjaya tahun 2021. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian penulis yaitu berbeda objek penelitian, teori, jumlah 

sampel dan teknik analisis yang digunakan. Pada penelitian ini 
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menambah disiplin kerja sebagai variabel X1 dan menambah 

lingkungan kerja sebagai variabel X3. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Penulisan dalam penelitian ini disusun dengan sistematika 

secara berurutan yang terdiri dari beberapa bab sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang penegasan judul, latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang 

relevan, serta sistematika penulisan. 

 

BAB II LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS 

Bab ini berisi tinjauan umum tentang landasan teori 

yang didalamnya menjelaskan mengenai teori manajemen 

sumber daya manusia, disiplin kerja, etos kerja, lingkungan 

kerja, produktivitas kerja pegawai, kerangka berfikir dan 

pengajuan hipotesis. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang waktu dan tempat 

penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel dan 

teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel, 

instrumen penelitian, analisis statistik deskriptif, uji validitas dan 

reliabilitas data, serta uji hipotesis. 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang analisis deskriptif serta 

analisis data hasil penelitian, juga pembahasan dari hasil 

penelitian. 

 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang simpulan yang menguraikan 

jawaban atas permasalahan pada rumusan masalah dan 

rekomendasi berdasarkan hasil analisis untuk pengetahuan bagi 

pihak yang terkait. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Teori Yang Digunakan  

1. Teori Produktivitas (Hugo Munsterberg) 

Produktivitas dapat diukur mulai dari tingkat 

individual, kelompok maupun organisasi. Produktivitas juga 

dapat mencerminkan keberhasilan atau kegagalan dalam 

mencapai efisiensi dan efektivitas produktivitas dalam 

kaitannya dengan penggunaan sumber daya. Munsterberg 

dikenal dengan sebutan Bapak Psikologi Industri. Dalam 

bukunya Phsicology and Industrial Efficiency, Munsterberg 

mengemukakan bahwa untuk mencapai tujuan produktivitas 

harus melakukan tiga cara, yaitu:
30

 

a. Menemukan best possible person (mendapatkan pegawai 

selektif dan terbaik); 

b. Menciptakan best possible work (menciptakan tata kerja 

yang baik yang memenuhi syarat-syarat psikologis untuk 

memaksimalkan produktivitas); 

c. Menggunakan best possible effect (menggunakan pengaruh 

psikologis agar memperoleh dampak yang paling tepat 

dalam mendorong kayawan menghasilkan produktivitas 

dan produktivitas tinggi). 

 Dari ketiga analisis di atas, dapat diambil kesimpulan 

pendekatan psikologis sangat berdampak besar bagi 

pengembangan potensi pegawai dan berpengaruh langsung 

pada produktivitas perusahaan.  

 

2. Teori Semangat Kerja (Alex Nitisemito) 

Semangat kerja adalah ―melakukan pekerjaan secara 

lebih giat, sehingga dengan demikian pekerjaan akan 

diharapkan lebih cepat dan lebih baik.‖
31

 Peningkatan 

semangat kerja pegawai dalam suatu organisasi atau 

                                                             
30 John Suprihanto and Lana Prihanti Putri, Manajemen Sumber Daya 

Manusia (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2021). 37. 
31 H. Vip Paramarta, Kosasih, and Denok Sunarsi, Manajemen Sumber 

Daya Manusia Teori & Praktik (Jakarta: Cipta Media Nusantara (CMN), 2021). 22. 
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perusahaan merupakan suatu hal yang sangat penting. 

Pegawai yang memiliki semangat kerja tinggi akan 

memberikan keuntungan bagi organisasi dan sebaliknya 

pegawai yang memiliki semangat kerja yang rendah dapat 

menyebabkan kerugian bagi sebuah organisasi atau 

perusahaan.  

Maka dari itu seorang pemimpin dalam organisasi 

harus mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

semangat pegawai, seperti yang akan peneliti bahas mengenai 

kurangnya disiplin kerja, lingkungan kerja yang buruk, 

turunnya produktivitas dan tingkat absen yang naik/tinggi, hal 

tersebut merupakan indikasi penurunan semangat kerja yang 

dapat merugikan suatu organisasi. Jika semangat pegawai 

terlanjur menurun, para pemimpin perlu meningkatkan 

semangat kerja pegawai agar produktivitas kerja pegawai 

dapat meningkat dan menguntungkan suatu organisasi atau 

perusahaan.
32

 

 

3. Produktivitas Kerja 

a. Pengertian Produktivitas Kerja  

Produktivitas pada dasarnya melibatkan sikap 

yang selalu memikirkan bahwa cara kerja hari ini harus 

lebih baik dari cara kerja kemarin, dan bahwa hasil yang 

akan dicapai esok hari harus lebih bermutu atau lebih baik 

dari yang dicapai hari ini.
33

 Produktivitas adalah 

perbandingan hasil kerja berupa barang atau jasa dengan 

sumber daya atau energi yang digunakan dalam proses 

produksi.
34

 Produktivitas tenaga kerja sebagai 

perbandingan antara output dan input, dimana output 

tersebut harus memiliki nilai tambah dan teknik 

produktivitas yang lebih baik. Jika peningkatan 

produktivitas hanya mungkin melalui peningkatan 

efisiensi (waktu, bahan, pekerjaan) dan sistem kerja, 

                                                             
32 Ibid. 23. 
33 Komaruddin, Manajemen Pengawasan Kualitas Terpadu Suatu 

Pengantar (Jakarta: Rajawali Press, 1992). 121. 
34 The Liang Gie, Administrasi Modern (Yogyakarta: Liberti, 1988). 109. 
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teknik produksi dan peningkatan keterampilan pekerja. 

Produktivitas kerja merupakan perbandingan antara hasil 

yang dicapai dengan sumber daya yang digunakan dan 

berkaitan erat dengan efisiensi dan efektivitas, yang 

menunjukkan tingkat kemampuan pegawai untuk 

mencapai tujuan organisasi.
35

  

b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Produtivitas Kerja 

 Dalam upaya meningkatkan produktivitas 

pegawai perusahaan, perusahaan perlu memperhatikan 

faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas pekerjaan 

pegawai. Produktivitas tenaga kerja dipengaruhi oleh 

banyak faktor pegawai, baik yang berkaitan dengan 

pegawai itu sendiri maupun faktor yang berkaitan dengan 

lingkungan dan kebijakan perusahaan pemerintah secara 

keseluruhan. Ada 10 faktor yang sangat diinginkan oleh 

para pegawai untuk meningkatkan produktivitas kerja 

pegawai, yaitu: pekerjaan yang menarik, upah yang baik, 

keamanan dan perlindungan dalam pekerjaan, etos kerja 

dan lingkungan atau sarana kerja yang baik, promosi dan 

perkembangan diri mereka sejalan dengan perkembangan 

perusahaan, merasa terlibat dalam kegiatan-kegiatan 

organisai, pengertian dan simpati atas persoalan-persoalan 

pribadi, kesetian pimpinan pada diri si pekerja dan 

disiplin kerja yang keras.
36

 Produktivitas sangat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor berikut:
37

 

1) Knowledge (pengetahuan) 

 Ini adalah seperangkat hasil dari proses 

pendidikan formal dan nonformal yang berkontribusi 

pada pemecahan masalah seseorang, termasuk 

penyelesaian pekerjaan, Dengan pengetahuan yang 

luas dan pendidikan yang lebih tinggi, diharapkan 

pegawai dapat melakukan pekerjaan dengan baik 

dan produktif. 

                                                             
35 Ibid. 110. 
36 Sedarmayanti, Manajemen Sumber Daya Manusia (Bandung: Refika 

Aditama, 2011). 5. 
37 Ibid. 6. 
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2) Skills (keterampilan) 

 Keterampilan adalah kemampuan penguasaan 

teknis operasional di bidang pekerjaan tertentu, 

keterampilan yang diperoleh melalui proses 

pembelajaran dan praktik. Keterampilan juga 

berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk 

menciptakan atau memecahkan masalah yang 

dihadapi dan pegawai diharapkan mampu 

melakukannya dengan bekerja secara produktif.  

3) Abillities (kemampuan) 

  Kompetensi terdiri dari banyak keterampilan 

yang dimiliki seorang pegawai, konsep ini lebih luas 

karena dapat mencakup berbagai pengetahuan dan 

keterampilan, termasuk menyebabkan 

pengembangan kapasitas. Sehingga jika seseorang 

memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi, maka ia 

dapat melakukan aktivitas tanpa ada kendala teknis. 

4) Attitudes (sikap) 

 Sikap merupakan suatu pernyataan evaluatif-

baik yang menyenangkan maupun yang tidak 

menyenangkan terhadap obyek ataupun pristiwa. 

5) Behaviors (perilaku) 

 Perilaku adalah penggunaan dan 

pemutakhiran perilaku seseorang atau kelompok 

dalam atau terhadap situasi dan kondisi lingkungan 

(masyarakat, alam, teknologi, atau organisasi). 

Perilaku seseorang juga akan ditentuka oleh 

kebiasaan-kebiasaan yang telah tertananam dalam 

diri pegawai sehigga dapat mendukung kerja yang 

efektif atau sebaliknya dengan kondisi pegawai 

tersebut maka produktivitas dapat dipastikan 

terwujud.
38

 

  

                                                             
38 Ibid. 7. 
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c. Dimensi Produktivitas Kerja 

Organisasi dapat memahami hasil produktivitas 

terhadap pegawainya. Produktivitas pekerja dapat 

ditentukan dengan pengukuran.
39

 Produktivitas kerja 

mempunyai dimensi sebagai berikut:
40

 

1) Kuantitas kerja adalah hasil yang dicapai oleh 

pegawai dalam jumlah tertentu dibandingkan dengan 

standar yang ada atau yang ditetapkan oleh 

perusahaan. 

2) Kualitas kerja, suatu standar yang berkaitan dengan 

kualitas produk yang dihasilkan oleh pegawai, dalam 

hal ini kemampuan pegawai untuk menyelesaikan 

pekerjaannya secara teknis dibandingkan dengan 

standar yang ditetapkan oleh perusahaan. 

3) Ketepatan waktu adalah tingkat kegiatan yang 

diselesaikan pada awal waktu tertentu dalam hal 

mengkoordinasikan hasil produktivitas dan 

memaksimalkan waktu yang tersedia untuk kegiatan 

lain awal periode sampai pelaksanaannya.
41

 

d. Indikator Produktivitas Kerja 

 Untuk mengukur produktivitas kerja, diperlukan 

suatu indikator, yaitu sebagai berikut:
42

 

1) Kemampuan untuk melaksanakan tugas. Kemampuan 

seorang pegawai sangat bergantung pada keterampilan 

yang dimiliki serta profesionalisme mereka dalam 

bekerja. Ini memberikan daya untuk menyelesaikan 

tugas-tugas yang diembannya kepada mereka. 

2) Meningkatkan hasil yang dicapai, berusaha untuk 

meningkatkan hasil yang dicapai. Hasil merupakan 

salah satu yang dapat dirasakan baik oleh yang 

                                                             
39 Simamora Bilson, Riset Pemasaran (Jakarta: Gramedia Utama, 2004). 

612. 
40 Veithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan 

Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2004). 58. 
41 Ibid. 59. 
42 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2017). 5. 
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mengerjakan maupun yang menikmati hasil pekerjaan 

tersebut. 

3) Semangat kerja, bekerja dan bersedia melakukan 

apapun untuk menyelesaikan pekerjaannya. Ini 

merupakan suatu usaha meningkatkan produktivitas 

kerja untuk lebih baik dari hari kemarin.
43

 

 Demi meningkatkan produktivitas kerja yang 

baik maka pemerintah harus memiliki aparatur yang 

bersih, adil dan bertanggung jawab, maka pemerintah 

harus mampu mengeluarkan kebijakan dan peraturan 

terkait ASN. Salah satunya adanya Peraturan Pemerintah 

Nomor 53 tahun 2010 tentang produktivitas kerja instansi 

pemerintah Pegawai Negeri Sipil. Dengan adanya 

peraturan tentang produktivitas kerja instansi pemerintah 

tersebut maka pegawai kantor dapat mengetahui tugas 

dan tanggung jawab mereka sebagai abdi negara dan abdi 

masyarakat, sehingga ASN senantiasa berada di saat 

masyarakat membutuhkan. Sebagai makhluk pembelajar 

yang mengikuti perkembangan pengetahuan dan 

teknologi dalam bidang tugasnya sehingga dapat 

berkinerja secara produktif.
44

 

e. Produktivitas Dalam Perspektif Islam 

 Islam berdasarkan Al-Qur'an dan hadits sebagai 

pedoman dan pegangan bagi umat Islam. Fungsinya tidak 

hanya untuk mengatur syarat-syarat peribadatan, tetapi 

juga mengatur umat manusia untuk membuat tuntunan 

mengenai masalah tentang pekerjaan ini. Suatu ungkapan 

juga mengatakan bahwa: Tangan di atas lebih baik 

daripada tangan di bawah, yang membawa kayu lebih 

agung dari pada meminta-minta, mukmin yang kuat lebih 

baik dari muslim yang lemah. Allah mencintai orang 

semangat bekerja. Dalam Islam, Allah menganjurkan 

umatnya dan berpartisipasi dalam berbagai bentuk 

kegiatan ekonomi. Islam memberkati pekerjaan dunia ini 

                                                             
43 Ibid. 6. 
44 Agus Dwiyanto, Mewujudkan Good Geovernance Melalui Pelayanan 

Public (Yogyakarta: UGM Press, 2006). 92. 
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dan menjadikannya bagian dari ibadah dan jihad. Berkat 

kerja, individu dapat memuaskan kebutuhan hidupnya, 

mengurus kebutuhan keluargamya, dan tolong-menolong 

dengan tetangganya. Allah SWT, berfirman dalam Surah 

Al-Isra, ayat 70:
45

 

هۡ  ًَ حَ َٔ ۡ ۡءَادَوَ ۡبَُيِٓ ُبَ ي  ۡكَشَّ نقَذَ  َٔ ۡفيِۡ۞ ٓىُ  بشَِّۡٱََُٰ شِۡٱَٔۡۡن  بحَ  ٓىُۡۡن  ََُٰ سَصَق  َٔ

ۡ ٍَ تِۡٱيِّ ضِيلَٗۡۡۡنطَّيِّبََٰ ُبَۡتفَ  ۡخَهقَ   ٍ ًَّ ۡكَثيِشٖۡيِّ َٰٗ ۡعَهَ ٓىُ  ََُٰ ه  فضََّ َٔ٩ٓۡ

Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam, 

dan Kami angkut mereka di darat dan di laut, dan Kami 

beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami 

lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang Kami 

ciptakan dengan kelebihan yang sempurna”. (Q.S Al-

Isra:70). 

 Ayat di atas menjelaskan kepada kaum muslim 

untuk dapat meningkatkan produktivitas kerja agar 

memperoleh pendapatan yang bisa memperbaiki tatanan 

ekonominya. 

Beberapa indikator produktivitas kerja dalam 

Islam sebagai berikut:
46

 

1) Niat bekerja karena Allah SWT 

Sebelum seseorang bekerja, harus mengetahui 

apa niat dan motivasi dalam bekerja, niat inilah yang 

akan menentukan arah pekerjaan. Jika niat bekerja 

hanya untuk mendapatkan gaji, maka hanya itulah 

yang akan didapat. Tetapi jika niat bekerja sekaligus 

untuk menambah simpanan akhirat, mendapat harta 

halal, serta menafkahi keluarga, tentu akan 

mendapatkan sebagaimana yang diniatkan. 

2) Takwa dalam bekerja 

Orang yang bertakwa dalam bekerja adalah 

orang yang mampu bertanggung jawab terhadap 

segala tugas yang diamanahkan. 

3) Ikhlas dalam bekerja 

                                                             
45 Yusuf Qardawi, Norma Dan Etika Manajemen bisnis syariah (Jakarta: 

Gema Insani, 2001). 8. 
46 Ibid. 9. 
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Suatu   kegiatan   atau   aktivitas   termasuk   

kerja   jika dilakukan dengan keikhlasan maka akan 

mendatangkan rahmat dari Allah SWT.
47

 

 

4. Disiplin Kerja 

a. Pengertian Disiplin Kerja 

 Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan 

para manajer untuk berkomunikasi dengan pegawai agar 

mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta 

sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan 

kesediaan seseorang mentaati semua peraturan 

perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.
48

 

Berdasarkan pendapat Davis dalam Mangkunegara 

mengemukakan bahwa disiplin kerja dapat diartikan 

sebagai pelaksanaan manajemen untuk memperteguh 

pedoman-pedoman organisasi.
49

 Disiplin sangat 

diperlukan baik individu yang bersangkutan maupun oleh 

organisasi. Tujuan utama disiplin adalah untuk 

meningkatkan efisiensi semaksimal mungkin dengan cara 

mencegah pemborosan waktu dan energi. Disiplin kerja 

dapat dilihat sebagai sesuatu yang besar manfaatnya baik 

bagi kepentingan organisasi maupun bagi para pegawai. 

Bagi organisasi adanya disiplin kerja akan menjamin 

terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan 

tugas, sehingga diperoleh hasil yang optimal. Adapun 

bagi pegawai akan diperoleh suasana kerja yang 

menyenangkan sehingga akan menambah semangat kerja 

dalam melaksanakan pekerjaannya. Dengan demikian, 

pegawai dapat melaksanakan tugasnya dengan penuh 

kesadaran serta dapat mengembangkan tenaga dan 

                                                             
47 Ibid. 10. 
48 Veithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan 

Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2004). 444. 
49 Anwar Prabu Mangkunegara, Perilaku Dan Budaya Organisasi 

(Bandung: PT. Refika Aditama, 2018). 129. 
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pikirannya semaksimal mungkin demi terwujudnya 

tujuan organisasi.
50

 

Dari berbagai definisi di atas penulis 

menyimpulkan bahwa disiplin kerja adalah suatu keadaan 

terorganisir dimana seseorang atau sekelompok orang 

yang tergabung dalam suatu organisasi bersedia untuk 

mematuhi kebijakan perusahaan secara tertulis maupun 

tidak tertulis berdasarkan pengetahuan dan keyakinan 

yang mencapai keadaan antara keinginan dan kenyataan 

serta mengharapkan pegawai untuk mengambil 

pendekatan disiplin tempat kerja untuk meningkatkan 

produktivitas. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 

 Ada banyak faktor yang mempengaruhi disiplin 

kerja pegawai dalam suatu perusahaan, disiplin kerja 

pegawai merupakan interaksi dua faktor. Pertama, faktor 

kepribadian adalah nilai-nilai yang berkaitan langsung 

dengan menjaga kedisiplinan yang diciptakan oleh orang 

tua, guru, dan masyarakat sebagai acuan dalam 

menerapkan disiplin, yang tercermin dalam karakter dan 

perilaku seseorang. Kedua, faktor lingkungan, disiplin 

kerja pegawai tidak hanya terlihat, tetapi juga proses 

pembelajaran yang akan berlangsung. Oleh karena itu, 

agar proses dapat berjalan efektif, pimpinan perusahaan 

harus berpegang pada prinsip-prinsip konsistensi, 

perilaku jujur, perilaku positif dan keterbukaan di antara 

pegawai perusahaan.
51

 

c. Tujuan Disiplin Kerja 

 Tujuan dari disiplin adalah:
52

 

1) Memastikan bahwa pekerja mematuhi semua 

peraturan dan kebijakan ketenagakerjaan, serta 

peraturan dan prinsip perusahaan menerapkan, 

                                                             
50 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2018). 88. 
51 516. 
52 116. 
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tertulis dan tidak tertulis dan melaksanakan perintah 

pengelolaan. 

2) Mampu bekerja dengan kemampuan dan 

kemampuan yang terbaik memberikan pelayanan 

yang maksimal kepada pihak-pihak tertentu yang 

berkepentingan dengan otoritas negara sesuai 

dengan bidang pekerjaan yang ditentukan untuk dia. 

3) Mampu menggunakan dan memelihara peralatan dan 

prasarana barang dan jasa pelayanan terbaik dari 

perusahaan. 

4) Mampu bertindak dan berperilaku sesuai dengan 

peraturan yang berlaku untuk instansi pemerintah.
53

 

d. Indikator Disiplin Kerja 

 Berikut ini merupakan indikator disiplin kerja, yaitu:
54

 

1) Kehadiran  

   Hal ini menjadi indikator yang mendasar untuk 

mengukur kedisiplinan dan biasanya pegawai yang 

memiliki disiplin kerja rendah terbiasa untuk terlambat 

dalam bekerja.  

2) Ketaatan terhadap peraturan kerja 

   Pegawai yang taat pada peraturan kerja tidak 

akan melalikan prosedur kerja dan akan selalu mengikuti 

pedoman kerja yang ditetapkan oleh perusahaan.  

3) Tingkat kewaspadaan tinggi  

   Pegawai memiliki kewaspadaan tinggi akan 

selalu berhati-hati, penuh perhitungan dan ketelitian 

dalam bekerja, serta selalu menggunakan sesuatu efektif 

dan efisien.
55

 

  

                                                             
53 Ibid. 120. 
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Aksara, 2012). 43. 
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e. Disiplin Kerja Dalam Perspektif Islam 

 Bisnis dalam Islam atau bisnis syariah adalah 

bisnis yang berdasarkan pada Al Qur'an dan hadis dimana 

terdapat kesesuaian kegiatan bisnis dengan syariah Islam 

sebagai ibadah kepada Allah Taala untuk mendapat ridha-

Nya. Dalam kata lain, etika bisnis dalam Islam adalah 

sejumlah perilaku etis bisnis (akhlaq al Islamiyah) yang 

dibungkus dengan nilai-nilai syariah yang mengedepankan 

halal dan haram. Jadi perilaku yang etis itu ialah perilaku 

yang mengikuti perintah Allah dan menjauhi 

larangannya.
56

 Disiplin adalah sikap mematuhi peraturan 

dan ketentuan yang telah ditetapkan tanpa pamrih. Ada 

banyak ayat dalam ajaran Islam Al-Qur'an dan hadits 

memerintahkan disiplin dalam arti mengikuti menetapkan 

aturan. Dalam Al-Quran dijelaskan pada surat Al-Asr ayat 

3 yaitu: 

ۡ ٍَۡٱۡإلََِّ ۡۡنَّزِي هُٕاْ ًِ عَ َٔ ۡ تِۡٱءَايَُُٕاْ هحََِٰ ۡبِۡۡنصََّٰ اْ  ٕ اصَ َٕ تَ حَقِّۡٱَٔ اْۡۡن   ٕ اصَ َٕ تَ َٔ

شِۡٱبِۡ ب   ٖۡۡنصَّ

Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

kebajikan serta saling menasehati untuk kebenaran dan 

saling menasehati untuk kesabaran. (Q.S Al-Asr:3). 

  Berdasarkan penafsiran Quṭb beliau mengatakan: 

―Bahwa dalam surat yang pendek ini, terdapat manhaj 

(jalan yang jelas) yang dijadikan sebagai pedoman hidup di 

dunia yang sesuai dengan undang-undang Islam dan 

terdapat persepsi Iman, taṣawwur imanī yang merupakan 

rambu-rambu dalam gambaran yang paling jelas dan 

akurat. Surah al-‗Aṣr meletakkan dustur Islam secara 

keseluruhan dalam kalimat-kalimat pendek. Kemudian 

mengenalkan kepada umat Muslim tentang sifat dan 

aktivitasnya dalam sebuah ayat, yaitu ayat ketiga dari surah 

ini. Ini adalah paparan yang tidak mungkin dilakukan oleh 

orang lain selain Allah. Esensi agung yang ditetapkan 

surah ini secara total adalah bahwa dalam sepanjang 
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rentang waktu dan perkembangan manusia sepanjang 

zaman, hanya ada satu manhaj yang menguntungkan dan 

satu cara yang menyelamatkan yaitu manhaj yang batas-

batasnya telah dijelaskan dan tanda-tandanya dijelaskan 

melalui surah ini. Adapun apa yang ada di luar dan 

menentangnya adalah kesia-siaan dan kerugian.
57

 

  Dalam pandangan Islam, penanaman disiplin 

didasarkan pada setiap kesadaran seseorang akan hadirat 

Allah SWT. Dalam setiap kreativitas, karena Allah lah 

yang maha mengetahui dengan apa yang diperbuat 

makhluk-Nya. Dengan demikian dalam diri seseorang akan 

muncul kontrol dan kesadaran pribadi, bukan kesadaran 

yang dipaksakan akan hukuman. Seseorang tidak akan 

pernah bisa melaksanakan perintah Allah dengan baik, 

tanpa adanya kesediaan bahwa Allah senantiasa 

mengawasinya. Allah maha mengetahui sesuatu yang 

tersimpan dan menyelinap di balik hati nurani seseorang. 

Seorang muslim yang bekerja di tempat selalu melibatkan 

Allah dalam setiap langkah, takut kepada Allah dalam 

setiap perilaku, melarikan diri atau meninggalkan sesuatu 

hanya karena takut kepada Allah. Etika Islam dengan 

demikian dapat dibentuk untuk memandu perilaku mereka 

di masyarakat atau di luar tempat kerja.
58

 

Beberapa indikator disiplin kerja dalam Islam sebagai 

berikut:
59

 

1) Ketaatan kepada atasan, taat dalam Al-Quran berarti 

tunduk, menerima secara tulus dengan menepati 

segala perintah dan laranganNya. 

  

                                                             
57 Sayyid Quṭb, Fī Ẓilāl Al-Qur‟an Juz 30 (Beirut: Dār al-Syuruq, 1992). 

2. 
58 Sinn, Manajemen Syariah Sebuah Kajian Histories Dan Kontemporer,. 

:238  
59 Ibid. 239. 
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2) Kesadaran bekerja yang mampu menentukan konsep 

diri dengan selalu memperbaiki karakter menuju 

kesempurnaan pribadi (Insan kamil). 

3) Tanggung jawab manusia sebagai hamba Allah dan 

makhluk sosial serta sebagai khalifah fil ardl dan 

harus dipertanggungjawabkan.
60

 

 

5.  Etos Kerja 

a. Pengertian Etos Kerja 

 Ethos sebenarnya berasal dari bahasa Yunani 

yang berarti sikap atau watak. Sebuah sifat atau watak 

yang menggambarkan keseluruhah diri seseorang. Kalau 

diperkecil lagi dalam ruang lingkup pekerjaan etos ini 

sering digunakan untuk menggambarkan watak, 

kepribadian, sikap, perilaku, tata krama dan tingkah laku 

seseorang saat melakukan pekerjaan. Para ahli 

mengatakan bahwa etos kerja seseorang sangat 

dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain:
61

 

1) Bagaimana melihat makna kerja dalam hidup 

2) Bagaimana caranya melaksanakan pekerjaannya  

3) Bagaimana memahami hakikat bekerja yang dikaitkan 

dengan iman dan nilai-nilai spiritual yang 

diyakininya.
62

 

 Dengan demikian, etos kerja terbaik dan mulia 

berbasis nurani dapat diartikan sebagai sikap, perilaku, 

watak, karakter, akhlak, dan etika seseorang dalam 

bekerja yang tak lepas dari landasan keyakinan nilai-nilai 

spiritualitas yang bersumber dari hati nurani.
63

 Etos kerja 

adalah seperangkat perilaku kerja positif dengan kualitas 

tinggi, yang berakar pada kesadaran yang jernih dan 

percaya dengan jelas dan tegas paradigma kerja holistik. 

Istilah paradigma di sini mengacu pada konsep utama 

tentang pekerjaan itu sendiri, yang mencakup idealisme 

                                                             
60 Ibid. 95 
61 Santoso, Good Ethos: 7 Etos Kerja Terbaik Dan Mulia. 6. 
62 Ibid. 7. 
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yang mendasarinya, prinsip mengendalikannya, nilai-nilai 

luhur yang menggerakkannya, sifat-sifat mulia yang 

dilahirkannya, dan standar yang tinggi yang hendak 

dicapainya, termasuk karakter utama, pikiran pokok, kode 

etik, kode moral dan kode etik bagi para pengikutnya.
64

 

b. Ciri-ciri Etos Kerja 

 Etos kerja sangat penting dalam hidup karena 

dengan etos kerja yang baik itu akan dapat mencapai 

tujuan hidup yang diinginkan, etos kerja manusia juga 

dapat dilihat dari perilaku dan sikap saat melakukan 

pekerjaan. Terdapat 8 etos kerja professional dengan ciri-

ciri sebagai berikut:
65

 

1) Kerja adalah rahmat (bekerja tulus penuh syukur) 

karena kerja merupakan pemberian dari Yang Maha 

Kuasa, maka individu harus dapat bekerja dengan 

tulus dan penuh syukur. 

2) Kerja adalah amanah (bekerja benar penuh tanggung 

jawab) merupakan titipan berharga yang 

dipercayakan pada kita sehingga secara moral kita 

harus bekerja dengan benar dan penuh tanggung 

jawab. 

3) Kerja adalah panggilan (bekerja tuntas penuh 

integritas) merupakan suatu dharma yang sesuai 

dengan panggilan jiwa kita sehingga kita mampu 

bekerja dengan penuh integritas.  

4) Kerja adalah aktualisasi (bekerja keras penuh 

semangat) adalah sarana bagi kita untuk mencapai 

hakikat manusia yang tertinggi sehingga kita akan 

bekerja keras dengan penuh semangat. 

5) Kerja adalah ibadah (bekerja serius penuh kecintaan) 

merupakan bentuk bakti dan ketaqwaan kepada Sang 

Khalik, sehingga melalui pekerjaan individu 

mengarahkan dirinya pada tujuan agung Sang 

Pencipta dalam pengabdian. 
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6) Kerja adalah seni (bekerja cerdas penuh kreativitas) 

dapat mendatangkan kesenangan dan kegairahan 

kerja sehingga lahirlah daya cipta, kreasi baru, dan 

gagasan inovatif.  

7) Kerja adalah kehormatan (bekerja tekun penuh 

keunggulan) dapat membangkitkan harga diri 

sehingga harus dilakukan dengan tekun dan penuh 

keunggulan. 

8) Kerja adalah pelayanan (bekerja sempurna penuh 

kerendahan hati), manusia bekerja bukan hanya 

untuk memenuhi kebutuhannya sendiri saja tetapi 

untuk melayani sehingga harus bekerja dengan 

sempurna dan penuh kerendahan hati.
66

 

c. Indikator Etos Kerja 

Terdapat beberapa indikator etos kerja sebagai berikut:
67

 

1) Disiplin, jujur dan tanggung jawab 

Sikap disiplin, jujur dan tanggung jawab ini 

merupakan gambaran dari seseorang yang memiliki 

etos kerja tinggi. Dicerminkan dari kebiasaannya 

ketika mendapatkan tugas dalam pekerjaannya. 

2) Rajin dan tekun 

Sikap rajin dan tekun ini dapat dilihat dari 

produktivitasnya ketika menyelesaikan setiap tugas 

dan tanggung jawab yang dimilikinya tanpa pantang 

menyerah sebelum selesai. 

3) Menggunakan waktu secara tepat 

Dalam   menyelesaikan   setiap   pekerjaan, 

seseorang yang memiliki etos kerja akan 

menggunakan waktu dengan sebaik mungkin. 

Sehingga tidak ada waktu yang terbuang sia-sia ketika 

menyelesikan suatu pekerjaan.
68
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d. Etos Kerja Dalam Perspektif Islam 

 Etos kerja Islam sendiri bersumber dari Al-

Qur'an dan hadits Nabi Muhammad SAW yangdisebabkan 

karena telah berbuat dosa akan diampuni oleh Allah SWT 

dan tidak ada makanan yang lebih baik dari pada makan 

dari hasil jerih payahnya atau bekerja. Etos kerja Islami 

memberikan pandangan tentang pengabdian yang tinggi 

terhadap kerja keras sebagai kewajiban umat manusia. 

Upaya yang cukup harus menjadi bagian dari pekerjaan 

yang dilakukan oleh orang tersebut, yang dianggap 

sebagai tugas individu yang bermartabat.
69

 

قمُِۡ هُٕاْۡٱَۡٔ ًَ ۡۡع  ُۡٱفسََيشََٖ سَسُٕنُُّۡۡللَّ َٔ ۡ هكَُى  ًَ ٌَۖۡٗٱَٔۡۡۥعَ يُُِٕ ؤ  ًُ ۡن 

ۡ هِىِ ۡعََٰ َٰٗ ۡإنَِ ٌَ ٔ سَتشَُدُّ بِۡٱَٔ غَي  ذَةِۡٱَٔۡۡن  ََٰٓ ۡۡۡنشَّ ٌَ هُٕ ًَ ۡتعَ  ۡكُُتىُ  ب ًَ ۡبِ فيَُُبَِّئكُُى

ٔٓ١ۡ

Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan 

melihat pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-

orang mukmin, dan kamu akan dikembalikan kepada 

(Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 

kerjakan.” (Q.S At-Taubah:105). 

 Dalam ayat ini kita dijelaskan bahwa, bekerjalah 

kamu, demi dan karna Allah semata dengan segala amal 

saleh dan bermanfaat, baik untuk diri sendiri maupun 

untuk masyarakat umum. Bekerja merupakan bentuk 

usaha untuk menghasilkan apa yang kita inginkan, 

berhasil atau tidaknya sesuatu yag dicapai akan terlihat 

dari sejauh mana usaha kita dalam bekerja.
70

 Syarat 

mutlak tercapainya etos kerja adalah kebahagiaan hidup di 

dunia ini dan di akherat, karena etos kerja yang tinggi 

melahirkan juga produktivitas yang tinggi.
71
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Beberapa indikator etos kerja dalam Islam sebagai 

berikut:
72

 

1) Kerja merupakan penjabaran aqidah. 

Kerja berlandaskan niat beribadah hanya kepada Allah 

adalah salah satu indikator penting etos kerja Islam 

yang tergali dan timbul karena kerja merupakan 

aqidah. 

2) Kerja dilandasi ilmu. 

Kerja dilandasi keimanan yang benar pada hakikatnya 

memang amat penting agar kerja terkendali oleh 

tujuan yang luhur tanpa iman kerja dapat menjadi 

hanya orientasi pada pengejaran materi kemungkinan 

besar hal itu melahirkan keserakahan. 

3) Kerja dengan meneladani sifat-sifat Ilahi serta 

mengikuti petunjuk-petunjukNya. 

Orang beretos kerja Islami menyadari potensi yang 

dikaruniakan dan dapat dihubungkan dengan sifat-

sifat Ilahi pada dasarnya merupakan amanah yang 

mestinya dimanfaatkan sebaik-baiknya secara 

bertanggung jawab sesuai dengan ajaran Islam.
73

 

e. Faktor Yang Mempengaruhi Etos Kerja Islam 

Berikut adalah faktor mempengaruhi etos kerja Islam:
74

 

1) Agama 

   Pada dasarnya agama merupakan suatu sistem 

nilai yang akan mempengaruhi atau menentukan pola 

hidup para penganutnya. Cara berfikir, bersikap dan 

bertindak seseorang tentu diwarnai oleh ajaran agama 

yang dianut jika seseorang sungguh-sungguh dalam 

kehidupan beragama. Etos kerja yang rendah secara 

tidak langsung dipengaruuhi oleh rendahnya kualitas 

keagamaan dan orientasi nilai budaya yang 

konservatif turut menambah kokohnya tingkat etos 

kerja yang rendah. 
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2) Budaya 

   Sikap mental, tekad, disiplin dan semangat 

kerja masyarakat juga disebut sebagai etos budaya dan 

secara operasional etos budaya ini juga disebut 

sebagai etos kerja. Kualitas etos kerja ini ditentukan 

oleh sistem orientasi nilai budaya masyarakat yang 

bersangkutan. Masyarakat yang memiliki sistem nilai 

budaya maju akan memiliki etos kerja yang tinggi dan 

sebaliknya. Masyarakat yang memiliki sitem nilai 

budaya yang konservatif akan memiliki etos kerja 

yang rendah, bahkan bias sama sekali tidak memiliki 

etos kerja. 

3) Sosial Politik 

   Tinggi rendahnya etos kerja suatu masyarakat 

dipengaruhi oleh ada atau tidaknya struktur politik 

yang mendorong masyarakat untuk bekerja keras dan 

dapat menikmati hasil kerja keras dengan penuh. Etos 

kerja harus dimulai dengan kesadaran akan 

pentingnya arti tanggungjawab kepada masa depan 

bangsa dan negara. Dorongan untuk mengatasi 

kemiskinan, kebodohan dan keterbelakangan hanya 

mungkin timbul jika masyarakat secara keseluruhan 

memiliki orientasi kehidupan yang terpacu ke masa 

depan yang lebih baik. 

4) Kondisi Lingkungan / Geografis 

   Etos kerja dapat muncul dikarenakan faktor 

kondisi geografis. Lingkungan alam yang mendukung 

mempengaruhi manusia yang berada di dalamnya 

melakukan usaha untuk dapat mengelola dan 

mengambil manfaat, dan bahkan mengundang 

pendatang untuk turut mencari penghidupan di 

lingkungan tersebut. 

5) Pendidikan 

   Etos kerja tidak dapat dipisahkan dengan 

kualitas sumber daya manusia. Peningkatan sumber 

daya manusia akan membuat seseorang mempunyai 

etos kerja keras. Meningkatnya kualitas penduduk 
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dapat tercapai apabila ada pendidikan yang merata 

dan bermutu deisertai dengan peningkatan dan 

perluasan pendidikan, keahlian dan keterampilan 

sehingga semakin meningkat pula aktivitas dan 

produktivitas masyarakat sebagai pelaku ekonomi. 

6) Struktur Ekonomi 

   Tinggi rendahnya etos kerja suatu masyarakat 

dipengaruhi oleh ada atau tidaknya struktur ekonomi, 

yang mampu memberikan insentif bagi anggota 

masyarakat untuk bekerja keras dan menikmati hasil 

kerja keras mereka dengan penuh. 

7) Motivasi Intrinsik Individu 

   Individu yang akan memiliki etos kerja yang 

tinggi adalah individu yang bermotivasi tinggi. Etos 

kerja merupakan suatu pandangan atau sikap yang 

didasari oleh nilai-nilai yang diyakini seseorang. 

Keyakinan inilah yang menjadi suatu motivasi kerja. 

Maka etos kerja juga dipengaruhi oleh motivasi 

seseorang yang bukan bersumber dari luar diri, tetapi 

yang tertanam dalam diri sendiri, yang sering disebut 

dengan motivasi intrinsik.
75

 

 

6. Lingkungan Kerja 

a. Pengertian Lingkungan Kerja 

 Lingkungan kerja termasuk deskripsi pekerjaan 

wewenang yang jelas, autoritas yang memadai, target kerja 

yang menantang, standar komunikasi, kondisi kerja yang 

harmonis, lingkungan kerja yang dinamis, peluang karir 

dan latar belakang kerja yang memadai. Lingkungan kerja 

yang buruk dapat menurunkan semangat kerja dan pada 

akhirnya menurunkan produktivitas pegawai.
76

 Lingkungan 

kerja itu sendiri adalah segala sesuatu yang ada di sekitar 

pekerja dan dapat mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Indikator 
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lingkungan kerja adalah sebagai berikut: warna, 

kebersihan, pencahayaan, pertukaran udara, musik, 

keamanan dan suara.
77

 

 Sangat penting untuk memperhatikan lingkungan 

kerja suatu perusahaan. Walaupun kerja tidak melakukan 

proses produksi dalam suatu perusahaan, faktor ini penting 

dan berdampak besar, tetapi banyak perusahaan saat ini 

tidak memperhatikan faktor ini. Lingkungan kerja 

memiliki dampak langsung terhadap pegawai, dan 

lingkungan kerja dapat meningkatkan produktivitas 

pegawai. Di sisi lain, lingkungan kerja yang tidak sesuai 

dapat menurunkan produktivitas. Lingkungan kerja juga 

berperan dalam komitmen organisasi, dimana pegawai 

akan merasa tidak nyaman bekerja di lingkungan yang 

tidak mendukung. Dengan lingkungan kerja yang baik 

pegawai akan betah bekerja di perusahaan atau organisasi 

tersebut, seperti soal musik yang merdu, meskipun 

kelihatannya remeh, tapi ternyata besar pengaruhnya 

terhadap efektivitas dan efesiensi pelaksanaan tugas.
78

 

b. Jenis-jenis Lingkungan Kerja 

 Secara umum jenis lingkungan kerja terbagi menjadi 

dua, yaitu: lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non 

fisik.
79

 

1) Lingkungan kerja fisik adalah semua kondisi fisik 

yang ada di sekitar lantai kerja yang secara langsung 

atau tidak langsung mempengaruhi pegawai. 

Lingkungan yang berhubungan langsung dengan 

pegawai adalah tempat kerja, kantor, kursi, dll. 

Sedangkan lingkungan perantara atau lingkungan 

umum bisa juga disebut lingkungan kerja yang 

mempengaruhi kondisi seseorang, seperti suhu, 

kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, 

kebisingan, getaran mekanis, bau, warna dan 
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sebagainya. Untuk dapat memperkecil pengaruh 

lingkungan fisik terhadap pegawai, maka langkah 

pertama harus mempelajari manusia baik mengenai 

fisik dan tingkah lakunya maupun fisiknya kemudian 

digunakan sebagai dasar memikirkan lingkungan fisik 

yang sesuai. 

2) Lingkungan kerja non fisik adalah segala kondisi 

yang terjadi dalam kaitannya dengan hubungan kerja, 

baik hubungan dengan atasan maupun hubungan 

dengan bawahan.
80

 

c. Faktor-faktor Lingkungan Kerja 

Secara umum, faktor-faktor berikut mempengaruhi 

lingkungan kerja:
81

 

1) Fasilitas kerja, lingkungan kerja yang buruk ikut 

menyebabkan produktivitas yang buruk, seperti 

kurangnya peralatan kerja, ruang kerja yang penuh, 

ventilasi yang buruk dan prosedur yang tidak jelas. 

2) Gaji dan tunjangan, gaji yang tidak sesuai dengan 

harapan pekerja akan membuat pekerja setiap saat 

melirik pada lingkungan kerja yang lebih menjamin 

pencapaian harapan kerja. 

3) Hubungan kerja, kerja kelompok dengan 

kekompakkan dan loyalitas yang tinggi dari dalam 

diri para pekerja meningkatkan produktivitas kerja 

karena antarsatu pekerja dan pekerja lainnya akan 

saling mendukung dalam mencapai tujuan dan/atau 

hasil.
82
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d. Indikator Lingkungan Kerja 

 Indikator lingkungan kerja yang berhubungan 

dengan kemampuan seseorang untuk bekerja adalah:
83

 

1) Tata letak ruang kerja yang tepat dan ideal akan 

menciptakan lingkungan kerja yang sehat, komunikasi 

yang baik, serta efisiensi lebih nyaman dalam bekerja. 

2) Kebersihan, bagi seorang pegawai suasana kantor 

menjadi hal yang sangat penting agar kita tetap betah 

didalamnya, selain dapat meningkatkan motivasi kerja 

dan produktivitas, kantor yang bersih dan rapih juga 

memudahkan para pekerja untuk mencari perkakas yang 

tersimpan. 

3) Suhu udara, oksigen merupakan gas yang dibutuhkan 

oleh makluk   hidup   untuk menjaga   kelangsungan 

hidup, yaitu untuk proses metabolisme, udara disekitar    

di    katakan    kotor    apabila    kadar oksigen dalam 

udara tersebut telah berkurang dan   telah   bercampur      

bau   bauan   yang berbahaya bagi kesehatan tubuh, rasa 

sejuk dan segar dalam bekerja membantu mempercepat   

pemulihan   tubuh   akibat   lelah setelah bekerja.
84

 

e. Lingkungan Kerja Dalam Perspektif Islam 

  Dalam Perspektif Islam tentang lingkungan kerja, 

keberhasilan Rasulullah SAW. dalam membangun suasana 

lingkungan kerja yang kondusif disebabkan oleh sikap beliau 

yang sangat   penyayang   kepada   orang lain.
85

 Dan Allah 

berfirman dalan Surah Al Imran ayat 159: 

ب ًَ ۡۡفبَِ ٍَ تٖۡيِّ ًَ ِۡٱسَح  ۡۡللَّ ۡكُُتَۡفظًَّّبۡغَهيِظَ  ٕ نَ َٔ ۡ ٗۖ بِۡٱنُِتَۡنَٓىُ  قهَ  ٕاْۡلََۡن  َۡفضَُّ

ۡفَۡ نكَِۖٗ  ٕ ۡحَ  ٍ فُۡٱيِ َٔۡۡع  ۡ ٓىُ   ُ فشِۡ ٱعَ تغَ  ۡۡس  ۡفيِ ْىُ  ِٔس  شَب َٔ ۡ َۡٱنَٓىُ  شِۖۡٗل  فئَرَِاۡۡي 

ۡعَهَٗۡ كَّم  َٕ تَۡفتََ ِۡ ٱعَضَي  ۡۡللَّ ٌَّ َۡٱإِ ۡۡللَّ ٍَۡٱيحُِبُّ هيِ كِّ َٕ تَ ًُ ١٧ۡٔۡۡن 

Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku 

lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap 
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keras dan berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri 

dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah mereka dan 

mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah 

dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila engkau 

telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. 

Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakal. (Q.S Al-

Imran:159). 

Dari penjelasan ayat di atas peneliti mengasumsikan 

hendaknya dalam lingkungan kerja para pegawai terkait 

penelitian ini saling mendukung dalam bekerja, dan saling 

bermusyawarah dengan urusan pekerjaan, agar kiranya tujuan 

yang di rencanakan tercapai.
86

 

Lingkungan kerja Islami adalah keberadaan orang-

orang di sekeliling untuk mengisi dan bekerja sama satu sama 

lain sesuai dengan perannya masing-masing dengan menjaga 

alam (lingkungan) dan makhluk ciptaan Allah SWT yang lain 

Yakni sebagai khalifah (pemimpin) prinsip-prinsip hukum 

Islam harus diterapkan dalam segala aktivitasnya.  Allah telah 

menurunkan aturan syariat sistem sosial yang mengatur 

kehidupan manusia dalam politik, manajemen, sosial, 

ekonomi, yang sesuai dengan rahasia penciptaannya, yakni 

beribadah kepada Allah. Beribadah bukan berarti putus 

menjalankan pekerjaannya dan mengasingkan diri dari 

kehidupan dunia. Lingkungan memiliki realitas, tujuan dan 

bekerja sesuai dengan hukum yang berlaku disebut Hukum 

Allah (sunatullah).
87

 

Beberapa indikator lingkungan kerja dalam Islam 

sebagai berikut: 

1) Keamanan dalam bahasa arab adalah al-amnu. Keamanan 

dalam Islam terwujudkan dalam bentuk keamanan sosial 

yang mencakup dalam kehidupan manusia, baik yang 

kecil maupun besar, baik individu maupun kelompok 

yang diciptakan manusia dalam hidup ini. 
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2) Hubungan kerja, dalam perspektif Islam, hubungan 

kerjasama menempatkan manusia (pegawai) pada posisi 

sebenarnya patut mendapatkan perhatian secara 

manusiawi dalam perlakuan manajemen. Karena 

keberhasilan manusia dalam manajemen ditentun oleh 

faktor hubungan manusia (pegawai).
88

 

 

7. Etika Bisnis Islam 

a. Pengertian Etika Bisnis Islam 

  Etika adalah seperangkat prinsip moral yang 

memungkinkan seseorang untuk membedakan antara hal-

hal mana yang baik dan mana yang buruk. Dengan 

demikian etika merupakan nilai-nilai moral atau akhlak 

yang tertanam dalam diri pribadi setiap makhluk ciptaan 

Allah SWT “manusia” etika ini juga menyangkut kepada 

bagaimana manusia sebagai ciptaan Allah SWT yang 

paling sempurna dapat berperilaku hidup secara baik denga 

mendasarkan pada tiap norma atau etika yang bak di 

tengah-tengah kehidupan berbangsa, bernegara, dan 

beragama.
89

 

 Bisnis adalah suatu kegiatan usaha individu yang 

terorganisir untuk menghasilkan, menjual barang dan jasa, 

guna mendapatkan keuntungan dalam memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Sedangkan ada pendapat yang 

menjelaskan bahwa bisnis adalah lembaga penghasil 

barang dan jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat. Jika 

kebutuhan masyarakat meningkat, maka perkembangan 

lembaga pun akan meningkat.    

  Etika bisnis merupakan suatu bidang ilmu ekonomi 

yang terkadang dilupakan banyak orang, padahal melalui 

etika bisnis inilah seseorang dapat memahami suatu bisnis 

persaingan yang sulit sekalipun, bagaimana bersikap 

manis, menjaga sopan santun, berpakaian yang yang baik 
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sampai bertutur kata, semua itu ada “meaning” nya. 

Artinya etika merupakan sebuah aturan dalam menjalankan 

bisnis, mulai dari aturan bersikap manis sampai kepada 

bertutur kata dalam melayani konsumen, hal ini yang 

menjadi perhatian khusus bagi pelaku pebisnis.
90

 Firman 

Allah SWT menjelaskan dalam Qs. An-Nisa ayat 29: 

أٓيَُّٓبَ ٍَۡٱۡيََٰ ُكَُىۡبِۡۡنَّزِي نكَُىۡبيَ  ََٰٕ ۡأيَ  اْ ٕٓ كُهُ
ۡتأَ  ۡلََ طِمِۡٱءَايَُُٕاْ بََٰ ۡۡن  ٌَ ۡتكَُٕ ۡأٌَ ٓ إلََِّ

ۡ ٌَّ ۡإِ ۡأََفسَُكُى   اْ ٕٓ تهُُ ۡتقَ  لََ َٔ ۡ ُكُى   ۡيِّ ۡتشََاضٖ ۡعٍَ شَةًّ َۡٱتجََِٰ ۡۡللَّ ۡبِكُى  ٌَ كَب

بۡۡ ًٗ ٧ٕۡسَحِي

  Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku degan suka sama 

suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu” (Qs. An-Nisa: 29). 

   Berdasarkan pada firman Allah SWT di atas, maka 

yang dimaksud dengan etika bisnis Islam adalah penerapan 

perilaku atau akhlak dalam menjalankan bisnis untuk 

mencari keuntungan namun tidak keluar dari perilaku, 

moral atau norma-norma ajaran Islam dalam menjalankan 

bisnis Islam. 

b.  Etika berprofesi dalam pandang Islam 

   Dalam berprofesi Islam menyerukan untuk 

mengikuti jalan Rasulullah SAW dalam bekerja yaitu 

dengan landasan pandangan Islam, yaitu:
91

 

1) Shiddiq 

أٓيَُّٓبَ ٍَۡٱۡيََٰ َۡٱۡتَّقُٕاْۡٱءَايَُُٕاْۡۡنَّزِي كَُُٕٕاْۡيَعَۡۡللَّ ٍَۡٱَٔ ذِقيِ ٧ۡٔٔۡۡنصََّٰ

Hai orang-orang yang beriman bertaqwalah 

kepada Allah dan hendaklah kamu bersama orang-

orang yang benar. (Q.S. At-Taubah:119). 

2) Amanah 
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أٓيَُّٓبَ ٍَۡٱۡيََٰ اْۡأطَِيعُٕاْۡۡنَّزِي ٕٓ َۡٱءَايَُُ أطَِيعُٕاْۡۡللَّ سُٕلَۡٱَٔ نِيۡۡنشَّ ْٔ أُ َٔ

شِۡٱ يَ  ۡۡل  ۡإنَِٗ ُِٔ ۡفشَُدُّ ءٖ ۡشَي  ۡفيِ تىُ  ضَع  ۡتَََُٰ ۡفئٌَِ ٗۖ ِۡٱيُِكُى  ۡللَّ

سُٕلِۡٱَٔۡ ۡبِۡۡنشَّ ٌَ يُُِٕ ۡتؤُ  ِۡٱإٌِۡكُُتىُ  وِۡٱَٔۡۡللَّ  ٕ يَ ٓخِشِۡ ٱۡن  شٞۡۡل  نِكَۡخَي  رََٰ

سَۡ أحَ  ٍَُٔۡۡۡۡ ِٔيلًَّ
١٧ۡتأَ 

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 

menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum diantara manusia supaya kamu 

menetapkan   dengan   adil.   Sesungguhnya   Allah   

memberi   pengajaran   yang   sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar 

lagi Maha Melihat. (Q.S. An-Nisa:58). 

3) Tabligh 

هىََۡ ۡۡنِّيعَ  ِٓى  ۡنذََي  ب ًَ ۡبِ أحََبطَ َٔ ۡ ِٓى  ۡسَبِّ تِ
هََٰ ۡسِسََٰ هغَُٕاْ ۡأبَ  ۡقذَ  أٌَ

اۡۡ ءٍۡعَذَدَۢ ۡشَي  ۡكُمَّ َٰٗ صَ أحَ  َٕٔ٢ۡ

Supaya Dia mengetahui, bahwa sesungguhnya 

rasul-rasul itu telah menyampaikan risalah-risalah 

Tuhannya, sedang (sebenarnya) ilmu-Nya meliputi 

apa yang ada pada mereka, dan Dia menghitung 

segala sesuatu satu persatu. (Q.S. Al-Jinn:28). 

4) Fatanah 

ُيِٱۡقبَلَۡ عَه  ۡۡج  ٍِ ۡخَضَآئِ َٰٗ ضِۖۡٗٱعَهَ سَ  ١١ۡإَِِّيۡحَفيِظٌۡعَهيِىٞۡۡۡل 

Yusuf Berkata: “Jadikanlah aku bendaharawan 

Negara (Mesir); sesungguhnya aku adalah orang 

yang pandai menjaga, lagi berpengetahuan. (Q.S. 

Yusuf:55). 

5) Istiqamah 

ٌَّۡ ٍَۡٱۡإِ ۡۡنَّزِي بَ ۡسَبُُّ ُۡٱقبَنُٕاْ ۡۡللَّ ٕاْۡٱثىَُّ ًُ تقَََٰ ىُۡۡس  ِٓ ۡعَهيَ  لُ تتََُضََّ

ئِكَتُۡٱ
ٓ هََٰ ًَ
ۡبِۡۡن  شِشُٔاْ أبَ  َٔ ۡ ضََُٕاْ ۡتحَ  لََ َٔ ۡ ۡتخََبفُٕاْ جََُّتِۡٱألَََّ ۡنَّتِيٱۡن 

ۡۡ ٌَ ۡتُٕعَذُٔ ٖۡٓكُُتىُ 

Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, 

“Tuhan kami ialah Allah” kemudian mereka 

meneguhkan pendirian mereka, maka Malaikat 

akan turun kepada mereka (dengan mengatakan): 
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“Janganlah kamu merasa takut dan janganlah 

kamu merasa sedih dan bergembiralah kamu 

dengan (memperoleh) Surga yang telah dijanjikan 

Allah kepadamu‖. (Q.S. Fussilat:30).  

c. Indikator Etika Bisnis Islam 

 Adapun ketentuan yang diatur dalam etika kerja 

secara umum yaitu:
92

 

1) Sikap dan perilaku artinya sikap dari perilaku sehari-

hari yang ditunjukkan pegawai dalam menjalankan 

pekerjaan. 

2) Penampilan artinya penampilan secara keseluruhan 

mulai dari cara berpakaian, berbicara, gerak-gerik, 

sikap dan perilaku pegawai. 

3) Cara berbicara dapat diartikan sebagai bagaimana 

sikap kita ketika berbicara dengan lawan bicara baik 

itu dengan pimpinan dan sesama pegawai. 

4) Gerak-gerik artinya pergerakan anggota badan yang 

diperhatikan didepan nasabah. Gerak-gerik meliputi 

mimik wajah, pandangan mata, pergerakan tangan, 

anggota badan atau kaki.
93
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8. Kerangka Pemikiran 

Dalam penelitian ini dapat dibuat kerangka konseptual 

yang dapat menjadi landasan dalam penelitian ini dan 

penulisan yang ada pada akhir yang menggambarkan 

pengaruh antar variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu 

pengaruh disiplin kerja, etos kerja dan lingkungan kerja 

terhadap produktivitas kerja pegawai. Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah disiplin kerja, etos kerja 

dan lingkungan kerja yang menjadi variabel independen atau 

variabel bebas. Sedangkan yang menjadi variabel dependen 

atau variabel terikat adalah produktivitas kerja pegawai. 

Faktor yang dapat memicu terciptanya produktivitas kerja 

pegawai adalah disiplin kerja, etos kerja dan lingkungan kerja. 

Disiplin kerja yang baik, etos kerja yang baik dingkungan 

kerja yang kondusif dapat memberikan manfaat bagi pegawai 

untuk menciptakan sikap produktivitas kerja pegawai.
94

 

Berikut adalah gambar kerangka pemikiran: 

 
Gambar 2 

Kerangka Pemikiran 

B. Pengajuan Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian dan masalah penelitian akan disajikan 

dalam bentuk kalimat pertanyaan. Jawaban tersebut bersifat 

sementara dikarenakan belum disajikannya fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data dan hanya sebatas pada 

teori-teori yang relavan.
95

 Jadi, hipotesis juga dapat dinyatakan 

sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, 
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belum jawaban yang empiris, sehingga peneliti menggunakan 

hipotesis sebagai berikut: 

1. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja  

  Berdasarkan pendapat Davis dalam Mangkunegara 

mengemukakan bahwa disiplin kerja dapat diartikan sebagai 

pelaksanaan manajemen untuk memperteguh pedoman-

pedoman organisasi.
96

 Disiplin sangat diperlukan baik 

individu yang bersangkutan maupun oleh organisasi. Tujuan 

utama disiplin adalah untuk meningkatkan efisiensi 

semaksimal mungkin dengan cara mencegah pemborosan 

waktu dan energi. Disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu 

yang besar manfaatnya baik bagi kepentingan organisasi 

maupun bagi para pegawai. Bagi organisasi adanya disiplin 

kerja akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran 

pelaksanaan tugas, sehingga diperoleh hasil yang optimal. 

Adapun bagi pegawai akan diperoleh suasana kerja yang 

menyenangkan sehingga akan menambah semangat kerja 

dalam melaksanakan pekerjaannya. Dengan demikian, 

pegawai dapat melaksanakan tugasnya dengan penuh 

kesadaran serta dapat mengembangkan tenaga dan pikirannya 

semaksimal mungkin demi terwujudnya tujuan organisasi.
97

 

  Hal ini sesuai dengan Kuswibowo
98

, Segoro, 

Pratiwi
99

, Widhayani, Syahputra dan Dewi
100

 menunjukkan 

bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja 

pegawai. Namun hal ini berbanding terbalik dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Saleh dan Utomo
101

 menyatakan bahwa 

                                                             
96 Mangkunegara, Perilaku Dan Budaya Organisasi. 129. 
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99 Waseso Segoro and Wiwin Kusuma Pratiwi, ―Pengaruh Lingkungan 
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disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja 

pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa ketika pegawai 

meningkatkan disiplin kerja mereka maka akan membantu 

mereka untuk mencapai produktivitas kerja yang lebih baik 

bagi perusahaan.
102

 Berdasarkan hal tersebut peneliti membuat 

hipotesis: 

H1: disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja. 

 

2. Pengaruh Etos Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 

  Etos kerja terbaik dan mulia berbasis nurani dapat 

diartikan sebagai sikap, perilaku, watak, karakter, akhlak, dan 

etika seseorang dalam bekerja yang tak lepas dari landasan 

keyakinan nilai-nilai spiritualitas yang bersumber dari hati 

nurani.
103

 Etos kerja adalah seperangkat perilaku kerja positif 

dengan kualitas tinggi, yang berakar pada kesadaran yang 

jernih dan percaya dengan jelas dan tegas paradigma kerja 

holistik. Istilah paradigma di sini mengacu pada konsep utama 

tentang pekerjaan itu sendiri, yang mencakup idealisme yang 

mendasarinya, prinsip mengendalikannya, nilai-nilai luhur 

yang menggerakkannya, sifat-sifat mulia yang dilahirkannya, 

dan standar yang tinggi yang hendak dicapainya, termasuk 

karakter utama, pikiran pokok, kode etik, kode moral dan 

kode etik bagi para pengikutnya.
104

 

  Menurut Wati dan Pradana, semakin tinggi etos kerja 

maka semakin tinggi juga produktivitas yang mempengaruhi 

terciptanya kedisiplinan, sikap mental yang kuat, ambisi dan 

orientasi progresif dalam bekerja, sehingga mempengaruhi 

produktivitas kerja.
105

 Penelitian yang dilakukan oleh 

Palendeng menyatakan bahwa etos kerja berpengaruh positif 

                                                             
102 Katarina and Firmansyah Kusumayadi, ―Pengaruh Motivasi Kerja Dan 

Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karywan Pada CV.Makmur Jaya Abadi,‖ 
Jurnal Inovasi Penelitian 2, no. 1 (2021): 199–204. 

103 Ibid. 8. 
104 Sinamo, 8 Etos Kerja Profesional. 35. 
105 Nuerlela Wati and Putra Adi Pradana, ―Pengaruh Etos Kerja Terhadap 

Produktivitas Produktivitas Pegawai Pada Masa Pandemi‖, Vol. 03 No. 2 (2021), p. 

15–29,. 
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terhadap produktivitas kerja pada pengrajin rumah panggung 

di Kelurahan Woloan Kecamatan Tomohon Barat.
106

 Hal ini 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sari bahwa etos 

kerja menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja pegawai PT Sawunggaling Karya Trans 

Sidoarjo.
107

 Hal yang berlawanan justru diungkapkan oleh 

Lengkong, etos kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas kerja pegawai  pada Badan Pertanahan Nasional 

Kota Manado, sebaiknya instansi terus meperhatikan faktor-

faktor etos kerja.
108

 Kepuasan pegawai yang tinggi berarti 

pegawai puas dan akan menunjukkan etos kerja yang positif 

dan segala sesuatu yang dapat mereka hadapi di lingkungan 

kerjanya.
109

 Berdasarkan hal tersebut peneliti membuat 

hipotesis:  

H2: Etos kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja. 

 

3. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas 

Kerja 

  Lingkungan kerja termasuk deskripsi pekerjaan 

wewenang yang jelas, autoritas yang memadai, target kerja 

yang menantang, standar komunikasi, kondisi kerja yang 

harmonis, lingkungan kerja yang dinamis, peluang karir dan 

latar belakang kerja yang memadai. Lingkungan kerja yang 

buruk dapat menurunkan semangat kerja dan pada akhirnya 

menurunkan produktivitas pegawai.
110

 Lingkungan kerja itu 

sendiri adalah segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja dan 

                                                             
106 Octaviana Palendeng, Bertha I. Mundung, ―Pengaruh Etos Kerja Dan 
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107 Aulia Novita Sari et al., ―Pengaruh Keterampilan , Etos Kerja Dan 
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dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas 

yang dibebankan. Indikator lingkungan kerja adalah sebagai 

berikut: warna, kebersihan, pencahayaan, pertukaran udara, 

musik, keamanan dan suara.
111

  

  Menurut Astuti, lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap produktivitas pegawai 

BUMDes Makmur Adil Sejahtera (M.A.S) Banyumas. 

Artinya jika lingkungan kerja nyaman, menyenangkan dan 

nyaman maka akan mempengaruhi lingkungan kerja pegawai 

dan tentunya produktivitas pegawai.
112

 Pendapat serupa 

dikemukakan oleh Trisnawaty dan Parwoto hubungan antara 

lingkungan kerja terhadap produktivitas berpengaruh positif, 

berarti lingkungan kerja yang baik memiliki dampak yang 

juga baik untuk produktivitas kerja. Di sisi lain, lingkungan 

kerja yang tidak baik dapat menurunkan produktivitas.
113

 Hal 

yang berlawanan diungkapkan oleh Rampisela dan 

Lumintang. Lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas pegawai PT Dayana Cipta. Hal ini 

dikarenakan lingkungan kerja PT Dayana Cipta Manado saat 

ini cenderung tidak mempengaruhi pegawai untuk 

meningkatkan produktivitas kerja.
114

 Pendapat lain 

dikemukakan oleh Pancari lingkungan kerja berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja 

pegawai Perusahan Daerah Air Minum di Kota Batu.
115

 

Pendapat serupa dikemukakan Fransisca lingkungan kerja 
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berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja.
116

 

Berdasarkan hal tersebut peneliti membuat hipotesis:  

H3: lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas kerja. 

 

4. Pengaruh Disiplin Kerja, Etos Kerja, dan Lingkungan 

Kerja Terhadap Produktivitas Kerja  

  Menurut Cristian dan Rinintha terdapat pengaruh 

secara simultan disiplin kerja, etos kerja, dan lingkungan kerja 

memiliki dampak atau suatu pengaruh yang memiliki 

kesamaan kepada produktivitas dalam bekerja bagi para 

pegawai.
117

 Pendapat serupa dikemukakan oleh Andre dan 

Pudjo, pada budaya organisasi, lingkungan kerja dan displin 

kerja pada PT. Graha Grafis Indonesia secara bersama-sama 

telah memberikan kontribusi yang baik dan positif 

dikarenakan mempunyai pengaruh yang sangat kuat terhadap 

produktivitas pegawai dan dapat mencapai tujuan perusahaan 

secara bersama-sama.
118

 Lalu menurut Inayat dalam studi ini 

mengungkap bahwasannya variabel disiplin kerja, lingkungan 

kerja serta keterampilan kerja dengan cara bersamaan 

menghasilkan sigifikansi dalam memengaruhi produktivitas 

kerja. Seluruh variabel yang disebutkan mempunyai 

kapabilitas didalam memberikan penjelasan dari mayoritas 

variasi didalam produktivitas kerja.
119

 Hal yang berlawanan 

dikemukakan oleh Laela, disiplin kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas pegawai Bank Rakyat 
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Indonesia Kantor Cabang Jember. Selanjutnya lingkungan 

kerja fisik berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 

pegawai namun sebaliknya lingkungan kerja non fisik tidak 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas pegawai karena 

belum mencapai tingkat yang sesuai untuk mempengaruhi 

produktivitas pegawai secara signifikan.
120

 Berdasarkan hal 

tersebut peneliti membuat hipotesis:  

H4: Disiplin kerja, etos kerja dan lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap 

produktivitas kerja. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja pegawai Dinas Ketahanan Pangan, 

Tanaman Pangan Dan Hortikultura Provinsi Lampung. Hal ini 

menunjukkan bahwa jika pegawai yang bekerja secara disiplin 

seperti datang tepat waktu, mematuhi aturan perusahaan dan 

mempunyai moral yang baik dalam bekerja dapat 

meningkatkan produktivitas pegawai. 

2. Etos kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja pegawai Dinas Ketahanan Pangan, 

Tanaman Pangan Dan Hortikultura Provinsi Lampung, Hal ini 

menunjukkan bahwa jika etos kerja baik, maka akan tercipta 

suasana kerja yang kondusif yang akan mendukung 

pelaksanaan tugas yang baik dan memberikan tingkat 

produktivitas yang tinggi. 

3. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja pegawai Dinas Ketahanan Pangan, 

Tanaman Pangan Dan Hortikultura Provinsi Lampung. Hal ini 

menunjukkan bahwa jika lingkungan kerja nyaman, dapat 

meningkatkan produktivitas kerja pegawai, sehingga 

menimbulkan perasaan nyaman dalam diri pegawai. 

4. Disiplin kerja, etos kerja dan lingkungan kerja memiliki 

pengaruh secara bersama-sama signifikan terhadap 

produktivitas kerja pegawai Dinas Ketahanan Pangan, 

Tanaman Pangan Dan Hortikultura Provinsi Lampung. Hal ini 

menunjukkan bahwa jika disiplin kerja, etos kerja, dan 

lingkungan kerja bersama-sama ditingkatkan, maka 

produktivitas kerja pegawai juga akan meningkat. 

5. Perspektif etika bisnis Islam mengenai produktivitas kerja 

pegawai Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan Dan 

Hortikultura Provinsi Lampung sudah menjalankan sesuai 

dengan syariat Islam melalui bersikap adil atas pemberian 
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imbalan, tidak membeda-bedakan pegawai lainnya. Setelah 

melakukan penelitian penulis menyimpulkan pegawai Dinas 

Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan Dan Hortikultura 

Provinsi Lampung dalam produktivitas kerja yang sesuai 

dengan hukum-hukum manajemen bisnis syariah. 

 

B. Rekomendasi 

1. Bagi Pegawai Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan 

Dan Hortikultura Provinsi Lampung 

Untuk meningkatkan produktivitas, maka harus 

memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Hasil 

penelitian ini memperlihatkan bahwa disiplin kerja, etos kerja 

dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap produktivitas 

kerja pegawai. 

 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Desain penelitian yang telah dirancang dalam 

penelitian ini, baik dari aspek teori maupun metodologinya 

menunjukkan hasil yang berbeda dari penelitian sejenis yang 

telah dilakukan sebelumnya. Dalam penelitian ini juga 

berfokus pada variabel disiplin kerja, etos kerja dan 

lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja pegawai. 

Sejumlah responden yang terbatas hanya pada pegawai yang 

bekerja pada Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan Dan 

Hortikultura Provinsi Lampung, sehingga belum 

mencerminkan secara keseluruhan mengenai variabel yang 

mempengaruhi produktivitas kerja pegawai bila penelitian 

sejenis dilakukan di wilayah dan jenis dinas yang berbeda. 

Oleh karena itu, bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menambah variabel lain atau mengganti variabel yang dapat 

mempengaruhi terjadinya produktivitas kerja pegawai dan 

mengganti studi kasus dilingkup yang lebih luas sehingga 

dapat memperkaya kajian dalam bidang ini. 
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